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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri”. (QS. Ar-Ra’du
(13): 11)!
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“Dan siapa yang menghendaki akhirat dan berusaha mengerjakan
amal-amal yang baik untuk akhirat dengan usaha yang layak baginya,
sedang dia beriman, maka mereka yang demikian keadaannya, diberi
pahala akan amal usahanya”. (QS. Al-Isra (17): 19)?

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Sygma Examedia
Arkanleema. 2009), him 250.
2 1bid., him. 284
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ABSTRAK

MAZHABUL IMAM. Pengaruh motivasi belajar agama Islam terhadap
spirit entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Ekonomi Islam Daarul Falaah
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016. Latar belakang
penelitian ini adalah bahwa spirit Entrepreneurship merupakan sebuah jawaban dan
solusi untuk mengurangi pengangguran di suatu neraga dan membentuk
entrepreneur yang kuat jiwa, mental, semangat dengan dasar memiliki motivasi
agama yang kuat sehingga peduli terhadap orang lain. dan menjadi wirausaha
syar’i. Permasalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh motivasi agama
Islam terhadap spirit entreprenurship santri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi belajar agama Islam terhadap spirit
entrepreneurship santri.

Penlitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah semua santri Pesantren Ekonomi Islam Terpadu Daarul Falaah Yogyakarta
sebanyak 33 santri. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisis instrument meliputi analisis
validitas dan reliabilitas. Hasil analisis validitas menunjukkan dari 40 butir
instrument terdapat 32 butir instrument yang valid, sedangkan hasil analisis
reliabilitas menunjukkan nilai koefesien reliabilitas sebesar 0.969 untuk motivasi
belajar agama Islam, dan untuk spirit entrepreneurship santri dengan nilai koefesien
reliabilitasnya menunjukkan hasil sebesar 0.944. analisis data meliputi analisis
deskriptif dan anlisis korelasi product moment serta analisis regresi linier
sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Motivasi belajar Agama Islam
Santri berada pada kategori cukup baik, terletak pada angka 95 — 108 dengan
frekuensi relatif sebesar 24.24 %. (2) spirit entrepreneurship santri dapat
dinyatakan bahwa Santri Pesantren Ekonomi Islam Daarul Falaah berada pada
kategori cukup baik, terletak pada angka 94 — 109 dengan frekuensi relatif 33.33
%. (3) Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar Agama Islam
terhadap spirit entrepreneurship santri. Semakin tinggi motivasi belajar Agama
Islam Santri semakin tinggi spirit entrepreneurship santri, Semakin rendah motivasi
belajar Agama Islam Santri semakin rendah pula spirit entrepreneurship santri. Hal
ini ditunjukkan koefesian relasi sebesar 0.929.Sig. = 0,000 > 0=0,005, maka HO
ditolak dan Ha diterima karena signifikansi 0.000 < 0.005 maka Ho ditolak yang
berarti bahwa koefesien regresi spirit entrepreneurship signifikan mempengaruhi
motivasi belajar agama Islam santri PEIT Daarul Falaah Yogyakarta.

Kata kunci : Motivasi, Belajar,Agama, Spirit, Entrepreneurship.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia sudah banyak bermunculan entreprenur (wirausahawan
sukses) yang giat bekerja dan memberikan ide yang cemerlang yang mampu
untuk mengupayakan dan memberdayakan kemajuan ekonomi bangsaserta
membangun masyarakat yang madani. Menjadikan bangsa yang siap
menghadapi pasar bebas yang akan di mulai tahun 2016 sampai seterusnya,
masyarakat bangsa kita harus siap dalam menyokong persaingan perdagangan
dunia.

Pasar bebas merupakan proses terjadi perdagangan antar negara, dengan
bea cukai yang rendah. Negara lainakan mudah masuk ke negara Indonesia
dengan membawa budaya, agama, dan berbagai persaingan. Jika ekonomi
kita lemah, kurang pengusaha, management ekonomi rendah, wirausahawan
sedikit, usaha kecil dan menengah tidak memadai, maka Indonesia akan
tersingkir dari negaranya sendiri kalau tidak adanya pembenahan diri dalam
ekonomi atau dengan kata lain menciptakan entrepreneurship muda yang
memilki spirit tinggi yang akan bersaing, mengangkat dan memajukan
Negara, ketika memiliki entrepreneur yang sesuai dengan undang-undang
dan agama.

Kewirausahaan (entrepreneurship) pada dasarnya adalah kemandirian,
terutama kemandirian ekonomi. Kemandirian adalah keberdayaan, ketekunan

dan keuletan serta ajeg. Upaya pembentukan calon wirausahawan baru



sangatlah tidak gampang. Hal ini dikarenakan kewirausahaan memuat nilai-
nilai yang diwujudkan dalam perilaku seseorang sebagai dasar sumber daya,
tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan tujuan hasil yang
diharapkan. Jiwa kewirausahaan ini ada pada setiap orang yang menyukai
perubahan, pembaharuan, kemajuan, dan tantangan resiko’. Namun bisa
dibilang susah-susah gampang dalam menciptakan entrepreneur yang sesuai
dengan undang-undang dan terutama sesuai dengan agama.

Kondisi bangsa Kita saat ini sedang terjadi fluktasi besar-besaran, baik
dalam bidang politik, hukum, maupun ekonomi. Sehingga menyebabkan nilai
mata uang menurun, terjadi korupsi, pelecehan, kebakaran hutan, kebakaran
pasar, lahan kering, dan banyaknya sarjana muda yang menganggur, karena
kurangnya lapangan lapangan Kkerja, jika dibiarkan sperti ini makaakan
merugikan warga sendiri dan warga negara lain, jika tidak diperhatikan
dengan seksama. Padahal negara Indonesia terkenal kaya tapi masih banyak
kemiskinan.

Untuk mengatasi masalah bangsa ini, pemerintah hendanya
memperbaiki kerjasama dan komunikasi antara negara dan masyarakat
terutama dalam bidang ekonomi. Dan juga menciptakan banyak pengusaha
muda (young entrepreneur) mulai dari pedagang kaki lima sampai ke
perusahaan-perusahan besar akan menekan kemerosotan ekonomi bangsa

setidaknya memiliki mental atau spirit entrepreneurship.

! Cucu Cuanda (ed), Pengembangan Masyarakat Islam, dari Ideologi, Strategi, sampai
Tradisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 48.



Jika semua ini telah diketahui, para generasi muda harusnya
mempersiapkan diri sejak dini dalam membantu permaslahan negara ini, bisa
saja dengan berwirausaha tidak menjadi pencari kerja, tidak menambah
jumlah pengangguran baik sekarang atau di masa yang akan datang.
Mengubah kondisi tersebut, masyarakat khususnya generasi muda harus
bertekad merubah mindset-nya ke depan dari mencari kerja hingga
menciptakan pekerjaan dan menciptakan lapangan kerja. Jika kewirausahaan
itu ditanamkan sejak mereka masih kecil tentu akan lebih baik perkembangan
kemandirian dan kedewasaan seseorang®. Menanamkan motivasi yang tinggi,
serta penanaman keyakinan yang kuat terhadap agama yang diyakininya, agar
berwirausaha sesuai dengan kemampuan diri sendiri, negara dan agama.
Disinilah tugas orang tua, pendidik dan lingkungan masyarakat untuk
mendorong genarasi muda dalam berusaha dan mengembangkan kemampuan
yang dimilki, terutama dalam berwirausaha.

Tidak sedikit mahasiswa yang menjadi pengusaha saat kuliah dan
sukses keduanya namun ada juga yang menjadi pengusaha tetapi
mengabaikan kuliah bahkan berhenti dari kuliah untuk meraih Kkarir dan
kesuksesan. Pertanyaannya, bagaimana dengan kesuksesan dengan yang
Maha Menciptakan? apakah meningkat atau mengalami penurunan? Hal
tersebut bisa terjadi karena mereka memiliki spirit yang kuat baik

berwirausaha, kuliah, atau mempelajari agama Islam.

2 Sudrajad Rasyid, kewirausahaansantri, (Jakarta: PT. Citrayudha Alamanda Perdana),
him. 3



Seiring dengan perkembangan zaman serta kemajuan ilmu pengetahuan
dan tekhnologi, banyak instansi atau lembanga baik formal, non formal
maupun informal yang mengembangkan kewirausahaan. Salah satunya
pondok pesantren (ponpes), dahulunya ponpes hanya mengandalakan dana
pondok dari kiyai dan dana baitul mal dalam segala keperluan pondok serta
pengabdian santri alumni dalam mengajar santri dalam pendidikan, Kini
pondok pesantren sudah berbenah diri dan meningkatkan kualitas
pendidikannya, baik dalam materi dan kurikulumnya, maupun metode
pembelajaran serta ekonomi pondok dengan mengajarkan santri
berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan mendapat perhatian di berbagai pesantren
yaitu dengan melaksanakan berbagai kegiatan kewirausahaan di pondok
pesantren, berarti para santri telah berlatih diri menjadi wirausahawan,
sebagai bekal kelak usaha mandiri ketika telah lulus belajar di pesantren.®

Menurut Didin Hafidhuddin, pondok pesantren adalah salah
satu lembaga diantara lembaga-lembagalainnya yang memiliki dua
fungsi utama, yaitu fungsi kegiatan tafaqquh fi al-din (pengajaran,
pemahaman, dan pendalaman ajaran agama Islam), serta fungsi
indzhar (menyampaikan dan mendakwahkan ajaran kepada
masyarakat).*

Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan predikat yang dilekatkan

padanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi utama yang senantiasa

diemban, yaitu:

*Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 1998, cet. I) him. 120
“Ibid, him. 29



1. Sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama (Center of
Excellence).

2. Sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia (Human
Resource).

3. Sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakukan pemberdayaan
pada masyarakat (Agent of Development).

Jika dilihat dari pendapat di atas, sangat luar biasa namun pada
kenyataan para wirausahawan hanya sibuk bagaimana menjadi orang hebat di
mata manusia saja, banyak dari mereka malah meninggalkan keyakinan
(agama) dan berpindah pada keyakinanakan kesuksesan duniawi saja.
Sehingga berimbas pada generasinya yang kurang pengetahuan dan
pemahaman tentang keyakinan (agama) orang tuanya dan keyakinannya
sendiri, sehingga banyak anak-anakmelakukan tindakan-tindakan yang
menyimpang dari tuntunan agama yang sudah disyari’tkan. Orang tua yang
sukses dunia dan akhirat adalah ketika medidik anak-anaknya menjadi
manusia yang mandiri dan memiliki keyakinan (agama) yang kuat serta
menjalani keyakinannya (kuat secara religiusitas).

Pada era perdagangan bebas ini, banyak para pengusaha yang melejit
karir dengan omset yang besar, dengan berbagai cara untuk mendapatkan
omset yang besar yang tidak mengenal lawan dan kawan, dan masih banyak
pengusaha yang menyimpang dari agama. Mereka susah membedakan atau
tidak mau tahu antaraharta yang halal dan mana yang haram, tidak mau

perduli akan pedoaman (Al-Quran) yang akan membawa mereka akan



kesuksesan dunia (surga dunia) dan sukses akhirat. Akibat dari kelalain
agama serta mengikis keimanan seseorang bisa dilihat dari anak-anak mereka
yang memilki pengetahuan yang dangkal tentang agama, sehingga
menyebabkan kembali pada akhlak jahiliyah, contohnya banyak prilaku tidak
jujur dalam menjalankan tugas, usaha yang diamanatkan dihianati, banyak
anak yang makan dikantin tanpa membayar, pengusaha yang curang. Mereka
tidak memikirkan apakah sikap tersebut membahayakan konsumen atau tidak,
bahkan bisa membahayakan dirinya sendiri. Keinginan untuk mngejar
kesuksesan di dunia telah menguasai akal dan hatinya sehingga kepekaan
sosial luntur, hilang karena keangkuhan dan kebutaan serta keserakahan
untuk memiliki kekayaan.

Salah satu pesantren yang menerapkan spirit entrepreneurship yang
selaras dengan spirit Islam adalah Pesantren Ekonomi Islam Terpadu Daarul
Falaah Yogyakarta yang beralamat di jalan masjid, RT 003 RW 004
Ngelaren, Condongcatur, Depok, Sleman-Yogyakarta. Dengan semboyan
“entrepreneur yang mengaji”’, memiliki visi Terbentuknya entrepreneur
(wirausahawan) yang amanah dengan berbasis pada karakter shiddiq,
professional, dan komunikatif, dengan misi:

1. Memberikan warna kesadaran bertauhid dan beretika dalam berprofesi.

2. Membentuk mental santri untuk siap bekerja secara benar dan profesional,



3. Mengembangkan pemahaman ekonomi dan bisnis berbasis pada syariah
Islam?.

Sudah Banyak usaha yang dibangun dan dikembangkan pesantren
Ekonomi Islam Daarul Falaah seperti salon Agila Rias muslimah yang
dikelola oleh saudari Tri Nurhayati, S.Sos.l., toko fashion jilbab Radiksa
yang dikelola oleh saudari Rahayu Dewi Kurnianingsih, Amd. Bimbingan
belajar Daarul Falaah anak hebat (bimbel dafa ahe) yang di koordinator oleh
saudari Anik Budiani, S.Pd.1, dkk, dan masih banyak usaha kecil lainnya®.

Pesantren ini bisa menjadi solusi untuk mewujudkan generasi yang
sukses dunia dan akhirat, yang memiliki ghiroh dan spirit dalam berusaha
atau berwirausaha yang sejalan dengan ghiroh Islam yang di ajarkan Nabi
Muhammad saw. dan tentunya dengan berpegang teguh pada Al-Qur’an serta
interpretasinya dalam berintraksi dengan Allah swt, manusia dan semsta alam

Pada tahap awal, interpretasi Al-Qur’an diiringi dengan memahami
konteks mikro dan makro. Konteks mikro adalah sebab turun yang memiliki
ketersinggungan dengan turunya suatu ayat, sedangkan konteks mikro adalah
kondisi sosial budaya di sekitar Arab meliputi situasi budaya, pola interaksi,
geografis, politik, dan konteks lainya yang mengitari turunya Al-Qur’an.

Dari sini, metode Fazlur Rahman ini nampak terpengaruh oleh Syah
Waliyullah ad-Dahlawi dalam karyanya Fawz al-Kabi>r fi> Us}ul at-Tafsir.

Dalam karya ini, Syah Waliyulah menyebutkan bahwa dalam penafsiran Al-

*Hasil wawancara dengan M. Yusuf S.H.I pengasuh/ di pondok pesantren ekonomi islam
terpadu yogyakarta,pada tanggal 09 oktober 2015 pukul 16.15 Wib

®Hasil wawancara dengan anik budiarti salah satu santri di pondok pesantren ekonomi
islam terpadu yogyakarta,pada tanggal 06 oktober 2015 pukul 16.15 Wib



Qur’an terdapat sebab turun khusus dan sebab turun umum.’ Jika sudah
memahami atau tahu pengamalan dari ajaran agama Islam yakni Al-Qur’an
maka masalah apapun di dunia ini akan terselesaikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berinisiatif melakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui motivasi belajar agama Islam dalam
meningkatkan spirit entrepreneurship kepada santri secara khusus dan untuk
umum. Pada penelitian ini peneliti memberikan judul “Pengaruh Motivasi
Belajar Agama Islam Terhadap Spirit Entrepreneurship Santri di Pondok
Pesantren Ekonomi Islam Terpadu (PEIT) Daarul Falaah Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan, maka dapat

di rumuskan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi belajar agama Islam di Pondok Pesantren Ekonomi
Islam Terpadu Daarul Falaah Yogyakarta ?

2. Bagaimana spirit entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Ekonomi
Islam Terpadu Daarul Falaah Yogyakarta ?

3. Adakah pengaruh motivasi belajar agama Islam terhadap spirit
entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Ekonomi Islam Terpadu

Daarul Falaah Yogyakarta ?

7 Mawardi, “Hermeneutika Fazlur Rahman: Teori Double Movement”, dalam: Sahiron
Syamsuddin, Hermeneutika al-Quran dan Hadis (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010), HIm. 75.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui motivasi belajar agama Islam di Pondok Pesantren
Ekonomi Islam Terpadu Daarul Falaah Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui spirit entrepreneurship santri di Pondok Pesantren
Ekonomi Islam Terpadu Daarul Falaah Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar agama Islam terhadap
spirirt entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Ekonomi Islam
Terpadu Daarul Falaah Yogyakarta.

2. Manfaat penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebuah
pertimbangan bagi pihak pesantren dan pihak yang terkait agar bisa
meningkatkan dan mengembangkan saince dan knowladge, keilmuan
dan keahlian berbisnis yang sesuai dengan spirit Islam.

b. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan terutama yang berkaitan dengan motivasi belajar agama
Islam terhadap spirit entrepreneurship santri di Pondok Pesantren
Ekonomi Islam Terpadu Daarul Falaah Yogyakarta.

c. Secara praktis, dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya
maupun para pengajar khususnya agar menyadari betapa pentingnya
motivasi belajar agama Islam dengan berwirausaha/bisnis yang sesuai
dengan spirit Islam di kalangan santridi Pondok Pesantren Ekonomi

Islam Daarul Falaah Yogyakarta.



d. Secara kelembagaan, dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran
atau sebagai bahan masukan untuk memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan motivasi belajar agama Islam santri dengan spirit
entrepreneurship santri sebagai dasar untuk mengambil keputusan di
masa yang akan datang.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian terdahulu yang
terkait dengan motivasi belajar dan entrepreneurship sisiwa. Penelitian ini
mengenai motivasi belajar agama Islam yang akan mempengaruhi spirit
entrepreneurship santri sehingga akan membentuk enterpreneur yang sesuai
dengan ghiroh agama Islam. Berdasrkan hasil penelusuran penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa judul
penelitian yang berkaitan dengan judul yang penulis tulis. Adapun judul
penelitian tersebut adalah:

1. Skripsi Dwi Saryanti mahasiswi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2010 yang berjudul “Meningkatkan Motivasi Belajar PAI
melalui Pemberian Tugas pada Siswa Kelas IV SD N Mejing 1
Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta”. Dalam skripsi ini
membahas tentang metode pemberian tugas yang mengharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas IV SD N Mejing 1
Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta. Kedua faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar PAI yang berupa faktor intrinsik dan
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ekstrinsik. Pemberian tugas sebagai salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar PAI Tugas pada Siswa Kelas IV SD N
Mejing 1 Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta.®

Skripsi Mutmainah mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
IImu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2013 yang berjudul
“Pengembangan Entrepreneurship di SMK 1 Bantul dalam Perspektif
Pendidikan Islam” Dalam skripsi ini membahas tentang metode
penyampaian materi entrepreneurship yang mengharapkan SMK | Bantul
sebagai agen produksi dan pengembangan serta pemasaran. Sedangkan
nilai-nilai kewirausahan yang sesuai dengan ajaran agama tentang
berwirausaha perlu diperhatikan lagi dan diperioritaskan agar dalam
menjalankan aktivitasnya selaras dengan ajaran agama. Kedua membahas
tentang implementasi enterepreneurship dan pengembangannya yang
berupa businesscenter, analisa kewirausahaan dalam perspektif
pendidikan Islam.®

Skripsi Asni Widayanti mahasiswi Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2012 yang berjudul
“Integrasi Pendidikan Enterepreneurship Pada Mata Pelajaran Figih
dalam Meningkatkan Life Skill Siswi Kelas X Madrasah Aliyah

Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012”.

*Dwi Saryanti, Meningkatkan Motivasi Belajar PAI melalui Pemberian Tugas pada Siswa

Kelas IV SD N Mejing 1 Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta.Skripsi,Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010

*Mutmainah,Pengembangan Entrepreneurship di SMK 1 Bantul dalam Perspektif

Pendidikan Islam,Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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Dalam  skripsi ini  membahas tentang integrasi pendidikan
enterepreneurship pada mata pelajaran fikih dalam meningkatakan life
skill siswi kelas X di MA Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta.
Kedua faktor yang mendukung dan menghambat integrasi pendidikan
enterepreneurship pada mata pelajaran figih dalam meningkatakan life
skill siswi kelas X di MA Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta.'°

4. Skripsi yang ditulis oleh Rohiman, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2004 dengan judul “Studi Korelasi antara
Motivasi Mengikuti Program Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill)
dengan Jiwa Entrepreneur Siswa MAN Temanggung”. Skripsi ini fokus
membahas korelasi antara motivasi mengikuti program pendidikan
kecakapan hidup dengan jiwa entrepreneur siswa. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pengumpulan
data angket,observasi, interview, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian
didapatkan kesimpulam adanya hubungan yang positif dan signifikan
antara motivasi mengikuti Program Pendidikan Kecakapan Hidup (life
skill) dengan jiwa entrepreneur siswa MAN Temanggung dengan derajat
hubungan sedang yang berpengaruh terhadap tumbuhnya jiwa
entrepreneur terutama bagi siswa setelah mengikuti program kegiatan

tersebut. Akan tetapi program tersebut tidak dapat menumbuhkan jiwa

°Asni Widayanti, Integrasi Pendidikan Enterepreneurship Pada Mata Pelajaran Figih
dalam Meningkatkan Life Skill Siswi Kelas X Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012,Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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entrepreneur secara maksimal tanpa didukung faktor lain salah satunya

yaitu motivasi siswa itu sendiri.™

Berdasarkan review yang dilakukan terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, dapat dikatakan bahwa secara substansi penelitian ini berbeda
dengan penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. Perbedaan tersebut
dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini menfokuskan pada Pengaruh
Motivasi Belajar Agama Islam Terhadap Spirit Entrepreneurship Santri
diPondok Pesantren Ekonomi Islam Terpadu (PEIT) Daarul Falaah
Yogyakarta. Dimana Motivasi Belajar Agama Islam diharapkan mampu
menumbuhkan Spirit Entrepreneurship Santri, sehingga tercipta hubungan
antara keduanya. Skripsi ini juga dimaksudkan untuk melengkapi skripsi-

skripsi terdahulu.

E. Landasan Teori
1. Telaah tentang Pengaruh

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda, dan lingkungan) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Sedangkan
keterpengaruhan adalah proses yang bekerja terutama pada
ketidaksadaran. Di sisi lain, Pengaruh adalah suatu keadaan ada
hubungan timbal balik, atau hubungan sebab - akibat antara apa yang

mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.

“Rohiman, Studi Korelasi antara Motivasi MengikutiProgram Pendidikan Kecakapan
Hidup (Life Skill) dengan Jiwa Entrepreneur Siswa MAN Temanggung,SkripsiJurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2004.
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Pengaruh merupakan salah satu hal yang sering terjadi atau sebab
terjadi yang akan menimbulkan akibat. Ketika terjadi pengaruh dalam
kehidupan manusia, maka seseorang akan menduga telah terjadi beberapa
identifikasi psikis. Pengaruh muncul dalam berbagai bentuk. Bentuk
pertama ialah “pengaruh ide” (influence of ideas) yakni bahwa orang lain
menyerap ide (orang lain) dan menjadikan miliknya. Bentuk kedua dari
pengaruh adalah apa yang dapat kita sebut sebagai “pengaruh sementara
kepribadian” (Temporary influence of personality)

Di sisi lain pengaruh adalah berupa daya yang bisa memicu
sesuatu, menjadikan sesuatu berubah. Maka jika salah satu yang disebut
pengaruh tersebut berubah, maka akan ada akibat yang ditimbulkan.

2. Pengertian Spirit Entrepreneurship

Entrepreneurship atau kewirausahaan adalah orang yang pandai
atau berbakat mengenali prodak baru, menentukan cara produksi baru,
menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta,
mengatur permodalan opersionalnya.*®

Menurut Siti Fatimah, kewirausahaan bukanlah merupakan bakat
bawaan sejak lahir (entrepreneurship are born not made),** sehingga
kewirausahaan dapat dipelajari dan diajarkan oleh siapapun. Di Belanda,
istilah kewirausahaan dikenal dengan “Ondernemer”, di Jerman dikenal

dengan “Unternehmer”. Kewirausahaan pada hakekatnya adalah sifat,

2Roly may. Seni Konseling, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, cet. 3. TT) him. 90

'3 Sonny sumarsono,kewirausahaan, (Yogyakarta:Graha ilmu,2013), him.2

1 Siti Fatimah, Kewirausahaan Bernafaskan Islam, (Yogyakarta: Jurnal Fak. Dakwah
No. 05 Th. 111, 2002), him. 24.
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ciri, dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan
gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif.

Menurut Thomas W. Zimmerer, kewirausahaan dapat dijelaskan
sebagai: “Applying creativity and inovation to solve the problem and to
exploit opportunities that people face everyday”.*

Kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan keinovasian untuk
memecahkan permasalahan dan upaya untuk memanfaatkan peluang
yang dihadapi setiap hari. Lebih sederhana kewirausahaan adalah suatu
kemampuan (ability) dalam berpikir kreatif dan berperilaku inovatif yang
dijadikan dasar.’® Sedangkan Utsman Najati menerangkan bahwa dalam
ajaran Islam sendiri menganjurkan manusia untuk melakukan wirausaha
dan selalu mencari karunia Allah di muka bumi.”” Allah swt. berfirman
dalam Q.S. Al-Jumu’ah, 62:10: “Apabila shalat telah ditunaikan, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung.”*®

Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah Hadis: “Tidaklah
seseorang memakan suatu makanan yang lebih baik dari makanan hasil
kerja tangannya. Sesungguhnya Nabi Allah Dawud a.s. makan dari hasil
kerja tangannya.”(H.R. Bukhari)

Kewirausahaan muncul apabila seorang individu berani

mengembangkan usaha dan ide-ide barunya. Proses kewirausahaan

5Zimmerer Thomas W, Scarborough Norman, Enterpreneurship The New Venture

Formation, (Prentice-Hall International, Inc. 1996), him. 51.

him. 11

18 Modul STIE, Kewirausahaan, (Yogyakarta: 2002), him. 2
YUtsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi, (Jakarta, hikmah Press, 2002),

BAl Mumayyaz, Al-Qur’an tajwid warna translitrasi per kata, terjemaahan per kata

(Jawa Barat: Cipta Bagus Segara. 2014) him. 554
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meliputi semua fungsi, aktivitas, dan tindakan yang berhubungan dengan
perolehan peluang dan penciptaan organisasi usaha. Oleh karena itu,
wirausaha adalah orang yang memperoleh peluang dan menciptakan
suatu organisasi untuk mengejar peluang itu. Fungsi wirausaha adalah
untuk memperkenalkan barang baru, melaksanakan metode produk baru,
membuka pasar baru, membuka lahan atau sumber-sumber baru serta
pelaksanaan organisasi baru.

Sedangkan berdasarkan Instruksi Presiden RI No. 4 Tahun 1995:
kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada
upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan
produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan
pelayanan yang lebih baikatau memperoleh keuntungan yang lebih
besar™.

Bila semakin banyak wirausahawan di negeri ini, maka semakin
maju pula negara ini, seperti yang dilakukan oleh Singapura, Malaysia,
Cina, Korea, dan Amerika. Sebagian besar pendorong perubahan, inovasi
dan kemajuan suatu negara adalah para wirausahawan. Kewirausahaan
merupakan persoalan penting di dalam perekonomian suatu bangsa yang
sedang membangun. Kemajuan atau kemunduran ekonomi suatu bangsa
ditentukan oleh keberadaan dan peranan dari para wirausahawan. Melalui

kewirausahaan akan memunculkan banyak manfaat, antara lain

91 eonardus Saiman, Kewirausahaan: Teori, Praktik, dan Kasus-Kasus. (Jakarta:
Salemba. 2009), him. 43.
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memberikan banyak lowongan pekerjaan, menawarkan berbagai produk
dan jasa kepada konsumen dan pajak yang dibayarkan kepada
pemerintah.

Adapun Entrepreneurship atau kewirausahaan, menurut Kuratko
dan Hodgetts sebagaimana dikutip oleh Manurung dalam bukunya Muh
Yunus, mengatakan bahwa entrepreneur (wirausahawan), berasal dari
bahasa Perancis entreprende yang berarti mengambil pekerjaan (to
undertake). Konsep mengenai Entrepreneur adalah: The Entrepreneur is
one who undertakes to organize, manage, and assume the risk of
business.”’

Kata wirausaha berkaitan dengan kegiatan usaha atau kegiatan
bisnis pada umumnya. Wirausahawan adalah seseorang yang memiliki
kemampuan menilai peluang peluang usaha (bisnis) dan
mengkombinasikan berbagai macam sumber daya (resources) yang
dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat untuk meraih
keuntungan di masa depan. Wirausaha pada hakekatnya adalah sifat, ciri
dan watak seseorang yang memiliki kemampuan dalam mewujudkan
gagasan inovatifmke dalam dunia nyata secara kreatif.?

Intinya seorang wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki
jiwa wirausaha dan mengaplikasikan hakekat kewirausahaan dalam
hidupnya. Orang-orang yang memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi

dalam hidupnya.

% Muh Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif, (Malang: UINMalang Press, 2008),
him. 27
Ipid., him. 29
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Terdapat ciri umum yang selalu ada dalam diri wirausahawan,
yaitu kemampuan mengubah sesuatu menjadi lebih baik atau
menciptakan sesuatu yang benarbenar baru, atau berjiwa kreatif dan
inovatif. Ciri kreatif dan inovatif ini sebagai sifat yang terdapat pada diri
wirausahawan. 22

Peter F Drucker dalam bukunya Kasmir mengatakan bahwa
kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda. Sementara itu, Zemmerer mengartikan kewirausahaan
sebagai suatu proses penerapan Kreativitas dan inovasi dalam
memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki
kehidupan (usaha).”®

Pengertian ini mengandung maksud bahwa seorang wirausahawan
adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru, berbeda dari yang lain. Atau mampu menciptakan sesuatu
yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumya.

Adapun kata kewirausahaan berarti kegiatan yang membutuhkan
seni dan keterampilan untuk mengenali produk baru, menentukan cara
produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru,
memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya.?* Dalam arti
lainnya adalah penerapan kreatifitas dan keinovasian untuk memecahkan

permasalahan dan upaya untuk memanfaatkan peluang yang dihadapi.

22 Suharyadi, dkk, Kewirausahaan, Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda,
(Jakarta: Salemba Empat, 2008), him. 7
2 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him. 17
? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
balai Pustaka, 2008)., him. 1130.
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Menururt Dr. Heru Mulyanto, SE, MM dalam membangun jiwa
kewirausahaan harus memperhatikan hal-hal berukut® :
1. Unsur Kewirausahaan dari segi

1) Pengetahuan/kognitif
a. Pendidikan
b. Pengalaman
c. kecerdasan

2) Keterampilan/psikomotorik
a. Pelatihan
b. pembiasaan

3) Sikap mental/afektif:
a. sikap hidup
b. budi pekerti
C. manajemen jiwa-raga

2. Ciri-Ciri Jiwa Wirausaha

a. Percaya diri
b. Berorientasi pada tugas dan hasil
c. Keberanian mengambil resiko
d. Kepemimpinan
e. Berorientasi ke masa depan

f. Kreatif-inovatif

*Heru Mulyanto, kewirausahaan STIE Tunas Nusantara,(Jakarta:PT Arsindo Pratama.
2012), him. 25-27
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g. Memiliki tenaga dalam
3. Etika Dan Norma Wirausahawan

a. Jujur

b. Tanggung-jawab

c. Menepati janji

d. Disiplin

e. Taat hukum

f. Suka membantu

g. Komitmen dan menghormati

h. Mengejar prestasi
4. Mindset Wirausahawan

a. Action Oriented

b. Berpikir Simpel

c. Selalu Mencari Peluang Baru

d. Mengejar Peluang dengan Disiplin Tinggi

e. Hanya mengambil Peluang Terbaik

f. Fokus pada Eksekusi

g. Memfokuskan Energi setiap orang dalam bisnis
5. Langkah

1) Kunci Utama ada pada Tekad dan Pilihan Pribadi
2) Tangkap Peluang (OTSW bukan SWOT)
a. Masalah-masalah

b. Kebutuhan-kebutuhan
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c. Keinginan-keinginan
d. Karena diciptakan
3) Berdayakan Peluang
a. Orang bodoh menyia-nyiakan peluang
b. Orang pintar menunggu peluang
c. Orang bijak mencari peluang
d. Orang yang pintar dan bijak akan menciptakan peluang.
e. Bertindak Menangkap Peluang
4) Lakukan apa yang anda senangi dengan pikiran dan waktu Anda.
5) Bertindaklah dari diri sendiri, dari sekarang dan dari yang terkecil
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kewirausahaan merupakan
suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Di samping
itu kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif
atau kreatif , berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan berusaha
dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya.
Seseorang yang memiliki karakter wirausaha selalu tidak puas
dengan apa yang telah dicapainya. Wirausaha adalah orang yang terampil
(have skill) memanfaatkan peluang dalam mengembangkan usahanya
dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya, serta pengetahuan
(knowlodge) yang luas, sikap (attitude) yang bersahaja dan jiwa (spirit)
yang selalu aktif dan kreatif dalam menyemangati dan mengembangakan

kepribadian dirinya dan orang di sekitamnya.
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Kata entrepreneurship yang dahulunya sering diterjemahkan
dengan kata kewiraswastaan, akhir-akhir ini diterjemahkan dengan kata
kewirausahaan. Entrepreneur berasal dari bahasa Perancis yaitu
entreprendre yang artinya memulai atau melaksanakan.

Kewirausahaan ini  merupakan gabungan dari kreatifitas,
keinovasian, dan keberanian menghadapi resiko yang dilakukan dengan
cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru.?®

Adapun inti dari kewirausahaan menurut Drucker sebagaimana
yang dikutip oleh Suryana dalam bukunya yang berjudul
“Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses”
mengemukakan bahwa inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif
dan tindakan yang inovatif tersebut biasanya diawali dengan munculnya
ide-ide dan pemikiran-pemikiran untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan berbeda.?’

Seorang wirausahawan tidak hanya dapat berencana, berkata-kata
tetapi juga berbuat, merealisasikan rencana - rencana dalam pikirannya
ke dalam suatu tindakan yang berorientasi pada kesuksesan. Maka
dibutuhkan kreativitas, yaitu pola pikir tentang sesuatu yang baru, serta
inovasi yaitu tindakan dalam melakukan sesuatu yang baru.

Menurut Soeparman Soemahamidjaja, dalam bukunya Muh Yunus

berpendapat, sifat-sifat wirausahawan pun dimiliki oleh seorang yang

?® Suryana, Kewirausahaan, (Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses), him.

Ibid., him 2.
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bukan wirausahawan. Wirausaha mencakup semua aspek pekerjaan, baik
karyawan swasta maupun pemerintahan. Dikuatkan oleh Prawirokusumo,
wirausahawan adalah mereka yang melakukan upaya-upaya kreatif dan
inovatif dengan jalan mengembangkan ide, dan meramu sumber daya
untuk menemukan peluang (opportunity) dan perbaikan (preparation)
hidup.?®

Dari gambaran hakekat entrepreneurship di atas, dapat ditarik
benang merahnya.Memang kewirausahaan itu identik dengan hal-hal
yang berkaitan dengan bisnis atau usaha. Namun dalam konteks ini
pengertian kewirausahaan dibatasi pada praktik di lembaga pendidikan.

Purdi E. Chandra mengatakan bahwa “Kita perlu adanya upaya
menciptakan pengusaha baru”, sebab menjadi pengusaha itu bukan
diajarkan tetapi dididik dalam pengertian non formal. Sehingga, perlu ada
solusi, yaitu bagaimana kita membuat pendidikan untuk menciptakan
orang menjadi pengusaha, hal itu biasa diberikan melalui model
pendidikan yang bukan saja mengandalkan pada pengetahuan, tetapi juga
emosional. Termasuk bagaimana mencerdaskan emosi kita.Sementara
universitas yang ada, hanya menciptakan calon pencari kerja, bukan
penciptakerja atau wirausahawan.

Dalam hubungannya dengan alasan dan pertimbangan tersebut,
mahasiswa sebagai salah satu golongan elit masyarakat yang diharapkan

menjadi pemimpin-pemimpin bangsa masa depan, sudah sepantasnya

2 Muh Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif, him. 30
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menjadi pelopor dalam mengembangkan semangat kewirausahaan.
Dengan bekal pendidikan tinggi diharapkan mampu mengembangkan diri
menjadi seorang wirausahawan dan bukan sebaliknya lulusan perguruan
tinggi hanya bisa menunggu lowongan kerja bahkan menjadi
pengangguran yang pada hakekatnya merupakan beban pembangunan.

Peranan universitas atau lembaga-lembaga lainnya hanya sekedar
menjadi fasilitator dalam memotivasi, mengarahkan dan penyedia sarana
prasarana dalam mempersiapkan lulusan yang mempunyai motivasi kuat,
keberanian, kemampuan serta karakter pendukung dalam mendirikan
bisnis baru. Keberhasilan program yang ditetapkan sampai tercapai “The
Finish Entrepreneurship Education® lebih banyak tergantung pada
seberapa banyak lulusan yang mempunyai pengalaman yang bermakna
selama proses belajar-mengajar dan hal tersebut terus berlanjut saat
proses bisnis berlangsung. Pihak universitas memotivasi dan membekali
para lulusannya untuk membuka bisnis baru serta menjalankan pada
masa kuliah dan diteruskan setelah kuliah selesai.

Jadi spirit entrepreneurship adalah jiwa, semangat, power dalam
membuat produk baru, mengembangkan kreatifitas, berinovatif, berani
mengambil resiko, kritis dan pantang menyerah pada suatu kegagalan.

Adapun Kkisi-Kisi instrumen ini adalah spirit entrepreneurship
dengan 1. aspek ilmu pengetahuan (Knowledge), bisa dilihat dari
indikator indikator beriku diantaranya memahami entrepreneurship

dengan detail, memiliki keingintahuan yang tinggi,memanfaatkan semua
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media dan teknologi yang ada, dan suka bertanya. 2. Aspek kepribadian
atau sikap (atittude) dengan indikator, memilki tekad, optimis,
ketekunan,dan ketegasan yang kuat,fokus dan sigap dalam masalah yang
dihadapi, berkomitmen dan tidak menyerah,berfikir positif. 3. Aspek

skill atau keterampilan dengan indikator: Memiliki kecerdasan,

memperhitungkan kemungkinan, up to date, memahami system SWOT,
percaya diri, tidak menunda pekerjaan, 4, dari aspek spirit mahasiswa
untuk menjadi young entrepreneur. Dengan indikator memiliki motivasi, ide,
kreatifitas, tidak gampang menyerah, tanggap, percaya diri, terus
bergerak, kerja keras dan tekad yang kuat, bertambah keyakinan dengan
alquran, dan 5 aspek disiplin dengan indikator kesadaran santri untuk
datang tidak membolos/absen
3. Motivasi Belajar
Motivasi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan
manusia yang erat kaitannya dengan perilaku manusia, oleh karena itu
dalam melaksanakan aktivitas perlu disertai dengan motivasi.
a. Pengertian Motivasi Belajar
Kata motivasi berasal dari bahasa Inggris “motivation” dan
merupakan bentuk dari kata “motive” yang berarti “alasan atau yang
menggerakkan”.”® Adapun secara terminologi, motivasi merupakan
suatu tenaga, dorongan, alasan, kemauan dari dalam yang

menyebabkan kita bertindak, dimana tindakan itu diarahkan kepada

2% John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000), cet. XXIV, him. 386.
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tujuan tertentu yang hendak dicapai.*® Motivasi berasal dari kata
motif yang dalam Bahasa Inggrisnya motive berasal dari kata motion
yang berarti gerak atau sesuatu yang bergerak. Motif adalah keadaan
di dalam pribadi orang yang mendorongnya untuk melakukan
aktivitas. Jadi motivasi adalah penggerak tingkah laku kearah suatu
tujuan dengan didasari adanya suatu kebutuhan.*

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk
melakukan sesuatu. Dalam pengertian lain, “Motivasi adalah salah
satu prasyarat yang amat penting dalam belajar, gedung dibuat, guru
disediakan, alat kegitan belajar mengajar lengakap, dengan harapan
supaya siswa masuk sekolah dengan bersemangat tetapi semua itu
akan sia-sia, jika siswa tidak ada motivasi belajar”.** Motivasi
menurut Hasibuan adalah suatu kekuatan yang dihasilkan dari
keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhannya.*

Sebagaimana dikutip oleh Muhaimin, menjelaskan bahwa:
Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong atau penarik
yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu.
Ada tidaknya motivasi dalam diri peserta didik dapat diamati dari
observasi tingkah lakunya. Apabila peserta didik mempunyai

motivasi, ia akan: (1) bersungguh-sungguh, menunjukkan minat,

%0 sumadi Suryobroto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), cet.
XI1l1, him. 70.

3L A. Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung,
Remadja Karya CV, 1989), him. 99

%25rj EstiwuryaniDjiwandono,psikologi pendidikan. (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia. 2006), him. 329

**Hasibuan, Motivasi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 1999), him. 95.
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mempunyai perhatian dan rasa ingin tahu yang kuat untuk ikut serta
dalam kegiatan belajar, (2) berusaha keras dan memberikan waktu
yang cukup untuk melakukan kegiatan tersebut dan (3) terus bekerja
sampai tugas-tugas tersebut terselesaikan.*

Clifford T. Morgan dalam buku Introduction to Psychology
dikatakan, “Motivation is a general term, it refers to states within the
organism, to behavior and to the goals toward which behavior is
directed”.®

Motivasi adalah istilah umum yang menunjukkan pada suatu
keadaan, dalam suatu organisme untuk berbuat dan menuju suatu
tujuan dimana suatu tingkah laku itu diarahkan.

Menurut Mc. Donald sebagaimana dikutip oleh Wasty
Soemanto, bahwa motivasi adalah suatu perubahan tenaga dalam
pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi
dalam usaha mencapai tujuan.®

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dirumuskan
bahwa motivasi adalah sesuatu daya yang menjadi pendorong
seseorang bertindak, di mana rumusan motivasi menjadi sebuah
kebutuhan nyata dan merupakan muara dari sebuah tindakan.*’
Selain itu juga, motivasi merupakan daya penggerak dari dalam diri

seseorang serta penggugah dari luar diri untuk melaksanakan

kegiatan dalam mencapai tujuan.

% A.TabraniRusyan, dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung,
RemadjaKarya CV, 1989), him. 99

% Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology, (New York:Mc. Grow Hill Company,
1961), him. 187

% Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 191.

" Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Teraju, 2004), cet. 1,
him. 65.
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Sedangkan pengertian belajar menurut para ahli, di antaranya
adalah:

Oemar Hamalik mendefinisikan belajar adalah suatu bentuk
pertumbuhan atau perolehan dalam diri seseorang yang dinyatakan
dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan
latihan.®®* Arno F. Wittig dalam buku Psychology of Learning
dikatakan, “Learning can be defined as any relatively permanent
change in a organism behavioral repertoire that occurs as a result of
experience”.* Belajar menurut Arno dapat juga didefinisikan sebagai
suatu perbuatan yang relatif permanen dalam suatu tingkah laku
manusia yang muncul sebagai hasil pengalaman.

Menurut Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid
dalam kitab at-Tarbiyah wa Thuruqut Tadris, mendefinisikan belajar
adalah:

100 1 5 g ok A 38 e o el i b S 5 B0 &

Belajar adalah perubahan tingkah laku pada hati (jiwa) si
pelajar berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki menuju
perubahan baru.

Jadi, secara psikologis bahwa belajar adalah suatu proses

perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan

him. 2

%%0emar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
1990), him. 21
% Arno F. Witting, Psychology of Learning, (New York:Mc. Hill Book Company, 1981),

“Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid,At-Tarbiyah wa Thuruqut Tadris, Juz

I, (Mesir:Darul Ma’arif, t.th.), him. 169.

28



lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.** Melihat dari
pendapat - pendapat para pakar tersebut tentang pengertian motivasi,
jelaslah bahwa motivasi merupakan daya penggerak dari dalam diri
seseorang serta penggugah dari luar diri untuk melaksanakan
kegiatan dalam mencapai tujuan.

Belajar adalah perubahan prilaku yang relative tetap karena
pengaruh pengalaman (interaksi individu dengan lingkungan)®.
Belajar sering diartikan sebagai suatu proses yang mengahasilkan
suatu aktivitas baru atau mengubah suatu aktivitas dengan training
atau latihan - latihan dan pengalaman-pengalaman di sekolah,
laboratorium, kampus, dan alam terbuka.*®

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagi hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.*

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya

pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan,

* Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS), (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), cet. 1, him. 78.

*2Umar tirtarahardja dan S.L. La sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka
Cipta.2012),him. 128

*33ri Estiwuryani Djiwandono, psikologi pendidikan. (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana

Indonesia. 2006), him. 3

*Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta, PT. Rineka

Cipta, 2003), him. 2.
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kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya
dan aspek-aspek lain yang ada pada individu.*

Dengan demikian, belajar seseorang diharapkan dapat
bertambah pengetahuan dan ketrampilannya, sikap dan tingkah
lakunya mengoptimalkan dari segi kognitif (1Q), psikomotorik (EQ)
dan afeksinya (SQ) sehingga dapat dimanfaatkan dalam kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara serta agamanya bahkan dunia dan
akhirat.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan kegiatan belajar dan yang menimbulkan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat
tercapai.

Jadi motivasi belajar adalah power di dalam diri atau di luar
siswa yang dapat menimbulkan energi untuk kegitan belajar yang
akan menjamin kelangsungan dan mempertahankan semanagat
mencapai tujuan yang ingin dicapai siswa.

Hubungan antara motivasi dengan belajar adalah untuk
membangkitkan dan memberi arah pada dorongan - dorongan yang

menyebabkan individu melakukan perbuatan - perbuatan dalam

**Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), hIm. 98.
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belajar dan mengerjakan sesuatu yang dapat mengasah daya juang
dan kekuatan dalam menjalani kehidupan.
b. Aspek-aspek Motivasi
Menurut pendapat Clifford T. Morgan, yang dikutip oleh
Wasty Soemanto, menjelaskan motivasi bertalian dengan tiga hal
yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari motivasi. Ketiga hal
tersebut adalah:
1) Keadaan yang mendorong tingkah laku (motivating states);
2) Tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut
(motivated behavior);
3) Dan tujuan dari pada tingkah laku tersebut (goals or ends of
such behavior).*®
Menurut Mc. Donald sebagaimana dikutip oleh Akyas

Azhari, merumuskan dalam definisi motivasi terdapat tiga unsur

yang saling berkaitan,*’ yaitu:

1) Bahwa motivasi itu dimulai dengan suatu perubahan tenaga
dalam diri seseorang, keadaan ini biasa disebut dengan
kebutuhan. Kebutuhan yang merupakan unsur pertama dari
motivasi, timbul dari dalam diri siswa akibat merasakan adanya
kekurangan dalam dirinya. Dengan kata lain, kekurangan
biasanya timbul apabila merasa ada ketidak-seimbangan antara

apa yang dirasakan dengan apa yang dimiliki.

“® Wasty Soemanto, op. cit., him. 194.
" Akyas Azhari, op. cit., him. 66-67.
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2)

3)

Motivasi ditandai oleh dorongan afektif. Mula-mula merupakan
ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi yang
ditimbulkan adanya ketidak-seimbangan dalam diri. Suasana
emosi ini menimbulkan kelakuan yang berupa motif
(dorongan), sehingga upaya untuk mengatasi dan
menghilangkan ketidak-seimbangan tersebut, atau timbul usaha
untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, afeksi atau
dorongan itu merupakan unsur kedua dari motivasi menunjuk
pada tindakan/usaha secara terarah.

Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan pribadi
yang termotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ke
arah suatu tujuan. Tujuan adalah segala sesuatu yang
menghilangkan kebutuhan dan mengurangi dorongan. Artinya
tercapai tujuan dapat menghilangkan ketidakseimbangan dan
menghentikan atau mengurangi tindakan yang dilakukan
karena tercapainya tujuan, berarti pula telah terpenuhinya
kebutuhan.

Dari ketiga unsur di atas, motivasi mengandung dua

komponen, yaitu komponen dalam (inner component), dan

komponen luar (outer component). Komponen dalam ialah

perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang, berupa keadaan

tidak puas, atau ketegangan psikologis. Komponen luar ialah apa

yang diinginkan seseorang, tujuan yang ingin dicapai oleh
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seseorang. Jadi, komponen dalam ialah kebutuhan-kebutuhan yang
ingin dipuaskan, sedangkan komponen luar ialah tujuan yang
hendak dicapai untuk memenuhi kebutuhan tersebut.*

Dari penjelasan tersebut dapat dimengerti, bahwa motivasi
seseorang (siswa) dalam melakukan sesuatu (belajar) karena
adanya tiga unsur, yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan yang pasti
ada dalam motivasi siswa dalam belajar.

c. Macam-macam Motivasi Belajar
Berbicara masalah macam-macam motivasi dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang. Namun pada prinsipnya dilihat dari segi
muncul atau timbul dan berkembangnya motivasi dalam diri
seseorang terdapat dua macam, yaitu:
1) Motivasi intrinsik
Pada intinya, motivasi intrinsik merupakan kondisi dari
dalam diri seseorang (siswa) yang mendorong, menggerakkan
atau membangkitkan siswa untuk melakukan sesuatu, yaitu
belajar.
Para ahli mendefinisikan motivasi intrinsik, sebagai
berikut:
a) Menurut Ivor K. Davies, motivasi intrinsik mengacu pada
faktor-faktor dari dalam, tersirat baik dalam tugas itu sendiri

maupun pada diri siswa.*

*®\Wasty Soemanto, op. cit., him. 195.
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b)

d)

Menurut Sumadi Suryabrata, motivasi intrinsik yaitu
motivasi yang aktif atau berfungsi tidak perlu ada
rangsangan dari luar.*

Menurut Soetomo, motivasi intrinsik ialah dorongan untuk
melakukan suatu tindakan yang mana tujuan yang akan
dicapai berada dalam dirinya sendiri.*

Menurut Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, motivasi
intrinsik yaitu motivasi yang timbul dalam diri seseorang.
Maksudnya siswa belajar, karena belajar itu sendiri
dipandang bermakna (dapat bermanfaat) bagi dirinya.®

Selanjutnya Sardiman AM memandang ada dua hal yang

terkandung dalam maotivasi intrinsik, seperti:

a)
b)

Mengetahui apa saja yang akan dipelajari, dan
Memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari.

Seseorang siswa yang sedang belajar tanpa memahami

kedua hal tersebut kegiatan belajarnya akan sulit berhasil. Artinya,

tidak akan memperoleh manfaat dari kegiatan belajar yang mereka

ikuti dari guru. Secara lebih lanjut memahami kedua hal tersebut

berarti pula memahami tujuan belajar. Jadi, motivasi intrinsik

®Ivor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali, 1991), cet. 11, him. 216.

50[14

1 Sumadi Suryobroto, op. cit., him. 99.

51 Soetomo, Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993),

cet. 1,him. 34.

2 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,

1991), cet. 1, him. 12-13.
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adalah keadaan dalam diri siswa yang mendorong, menggerakkan,
dan membangkitkan siswa untuk belajar.
2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi belajar seorang siswa tidaklah mesti datang dari
dalam dirinya bersifat intrinsik, tetapi ada kalanya semangat
belajar siswa ditimbulkan oleh dorongan yang muncul dari luar
dirinya yang biasa disebut dengan motivasi ekstrinsik.
Di antara definisi motivasi ekstrinsik yang sudah lazim
adalah:

a) Menurut Nasution, mengemukakan pendapatnya tentang
motivasi ekstrinsik bahwa tujuan-tujuan itu terletak di luar
perbuatan itu, yakni tidak terkandung di dalam perbuatan itu
sendiri.”

b) Menurut Ivor K. Davies, berpendapat bahwa motivasi
ekstrinsik itu mengacu pada faktor-faktor dari luar.>

c) Menurut Soetomo, motivasi ekstrinsik ialah dorongan yang
datang dari luar diri individu.*

Berdasarkan dari ketiga pendapat di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa motivasi ekstrinsik dapat didefinisikan sebagai
segala hal dan keadaan yang datang dari luar diri seseorang (siswa)

yang dapat menggerakkan dan mendorong semangat dan

80.

53'S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), eds. 2, him.

*lvor K. Davies, loc. cit.
% Spetomo, loc. cit.
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keinginannya untuk selalu rajin mengikuti pelajaran. Dalam
interaksi belajar mengajar, diharapkan guru selalu mengusahakan
timbulnya motivasi pada diri anak, dengan berbagai cara antara
lain:
a) Menciptakan suasana belajar yang positif
b) Menciptakan keberhasilan belajar
c) Memberi contoh yang baik dan sesuai dengan
perkembangan anak
d) Memberikan hasil-hasil yang dicapai siswa
e) Memberi penghargaan atas prestasi yang dicapai siswa.
Uno (2011: 23), mengatakan bahwa motivasi belajar dapat
timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik berupa
hasrat dan keinginan untuk berhasil dan dorongan kebutuhan untuk
belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya
adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan
kegiatan belajar yang menarik. Pendapat yang hampir sama juga
disampaikan oleh Dimyati (2010: 97-100) yang menyatakan bahwa
unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar siswa antara lain:
(1) cita-cita atau aspirasi siswa, (2) kemauan siswa, (3) kondisi
siswa, (4) kondisi lingkungan siswa, (5) unsur-unsur dinamis dalam
belajar dan pembelajaran, dan (6) upaya guru dalam membelajarkan

siswa. Faktor-faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu,

1bid., him. 34.
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sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar

yang lebih giat dan semangat.

Berdasarkan teori-teori di atas, motivasi belajar adalah
dorongan yang timbul dari dalam diri siswa (intrinsik) dan dari luar
diri siswa (ekstrinsik) untuk melakukan sesuatu. Motivasi instrinsik
meliputi hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan kebutuhan
untuk belajar, dan harapan akan cita-cita siswa. Sedangkan motivasi
ekstrinsik yang meliputi adanya penghargaan, lingkungan belajar
yang kondusif, kegiatan belajar yang menarik, dan adanya upaya

guru dalam membelajarkan siswa.

Fungsi Motivasi Belajar

Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi motivasi adalah
mendorong, menggerakkan/menggugah seseorang agar timbul
keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu yang ingin dicapai.>’
Setiap kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan adanya motivasi.
Hasil belajar akan menjadi optimal, jika ada motivasi. Makin tepat
motivasi yang diberikan, akan berhasil pula pelajaran yang
diberikan. Jadi, motivasi akan senantiasa menentukan intensitas

belajar bagi para siswa.>®

him. 73.

" M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),

*% Sardiman A.M., op. cit., him. 82-83.
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Perlu ditegaskan, bahwa setiap tindakan motivasi mempunyai
tujuan atau bertalian dengan tujuan, makin jelas tujuan yang ingin
dicapai, semakin jelas pula bagaimana tindakan memotivasi
(tindakan mencapai tujuan dilakukan). Dengan demikian, motivasi
itu mempengaruhi adanya kegiatan atau tindakan.*

Keberhasilan suatu usaha dalam mencapai tujuan, sangatlah
ditentukan oleh kuat atau lemahnya motivasi. Prestasi yang baik
akan sulit di dapat tanpa adanya wusaha untuk mengatasi
permasalahan atau kesulitan. Proses usaha dalam menyelesaikan
kesulitan tersebut memberikan dorongan yang sungguh kuat. Dalam
Islam secara jelas menerangkan bahwa motivasi dalam usaha untuk
mengatasi kesulitan sangatlah berhubungan erat dengan keberhasilan

seseorang. Sebagaimana firman Allah dalam surat ar-Ra’d : 11

(11 238 5l) ... bl Lo 19000 A8 a3 e Y A G
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri”. (QS. Ar-Ra’d : 11)®

Dari ayat di atas, bisa diketahui bahwa motivasi memiliki
fungsi yang sangat besar dalam mencapai tujuan, yaitu mencapai
cita-cita, keberhasilan atau adanya perubahan dalam diri seseorang.

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai motor atau

penggerak yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini

> M. Ngalim Purwanto, op. cit., him. 73-74.
% Departemen Agama RI, op. cit., him. 370.
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merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa saja yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang siswa yang ingin
pandai, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk bermain atau membaca komik,
sebab tidak serasi dengan tujuan.®

Di samping itu ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.

Seseorang (siswa) melakukan usaha (belajar) karena adanya

motivasi, adanya motivasi yang baik dalam belajar akan

menunjukkan hasil yang baik pula.

Dengan kata lain bahwa, jika proses interaksi belajar
mengajar tercipta dengan baik, maka siswa juga akan terdorong
untuk melakukan kegiatan belajarnya.

e. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Agama

® Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), cet. IX, him. 83.
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Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat
diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan
inisiatif, dapat mengarahkan akan memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belajar. Dalam kaitannya dengan itu perlu diketahui ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, yaitu:

1) Kematangan

2) Usaha yang bertujuan

3) Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi
4) Partisipasi

5) Penghargaan dan hukuman

Berikut ini uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar®:
1) Kematangan
Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisik, sosial
dan psikis haruslah diperhatikan, karena hal itu dapat
mempengaruhi motivasi. Seandainya dalam pemberian motivasi itu
tidak memperhatikan kematangn, maka akan mengakibatkan
frustasi dan mengakibatkan hasil belajar tidak optimal.
2) Usaha yang bertujuan
Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, akan semakin
kuat dorongan untuk belajar.

3) Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi

®2Mulyadi. Psikologi Pendidikan. Biro Ilmiah Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel
Malang, 1991. him: 92-93
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4)

5)

Dengan mengetahui hasil belajar, siswa terdorong untuk
lebih giat belajar. Apabila hasil belajar itu mengalami kemajuan,
siswa akan berusaha untuk mempertahankan atau meningkat
intensitas belajarnya untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik di
kemudian hari. Prestasi yang rendah menjadikan siswa giat belajar
guna memperbaikinya.

Partisipasi

Dalam kegiatan mengajar perluh diberikan kesempatan
pada siswa untuk berpartisipasi dalam seluruh kegiatan belajar.
Dengan demikian kebutuhan siswa akan kasih sayang dan
kebersamaan dapat diketahui, karena siswa merasa dibutuhkan
dalam kegiatan belajar itu.

Penghargaan dengan hukuman

Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan siswa
untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian
penghargaan berperan untuk membuat pendahuluan saja.
Pengharagaan adalah alat, bukan tujuan. Hendaknya diperhatikan
agar penghargaan ini menjadi tujuan. Tujuan pemberian
penghargaan dalam belajar adalah bahwa setelah seseorang
menerima pengharagaan karena telah melakukan kegiatan belajar
yang baik, ia akan melanjutkan kegiatan belajarnya sendiri di luar
kelas. Sedangkan hukuman sebagai reinforcement yang negatif
tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat
motivasi. Mengenai ganjaran ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an

surat An-Nisa’ ayat 124 berikut ini :
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Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal-amal soleh baik
laki-laki maupun wanita sedang ia seorang yang beriman, maka
mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya
walaupun sedikitpun”. (OS. An-Nisa’ : 124)%®

Dari ayat di atas menyatakan bahwa siapa saja baik laki-laki ataupun
perempuan mengerjakan amal-amal baik dalam keadaan beriman maka allah
menjanjikan surga bagi mereka dan mereka tidak medapatkan azab dari allah
swi.

. Agama Islam

Agama berasal dari bahasa sansekerta yaitu A dan Gama, yang
berarti A diartikan dengan ‘tidak’ dan gama diartikan ‘kocar kacir atau
berantakan, jadi agama adalah tidak kocar kacir atau tidak berantakan.
Sedangkan dalam artian lain agama adalah bahwa agama memberikan
serangkaian aturan, arahan, bimbingan kehidupan kepada para
penganutnya sehingga hidupnya tidak berantakan.®*

Harun nasution mendefinisikan agama sebagai ajaran-ajaran yang
diwahyukan tuhan kepada manusia melalui para Nabi dan Rasul-Nya.
Sedangkan Abdul Darros mendefinisikan agama sebagai undang-undang
ketuhanan yang memimpin orang yang memiliki akal sempurna agar
mereka dengan ikhtiar melalui agama itu dapat meraih kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.%

%3Departement Agama Rebuplik Indonesia Al-qur’an dan Terjemahnya Hal; 124.
* Ajat Sudrajat. Dkk. Pendidikan Agama Islam. (Yogyakarta: UNY Press. 2008) him.6
®Ibid.,him. 31
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Islam secara etimologis berasal dari kata bahasa Arab sallama
yang berarti menyerahkan, damai, berbaik-baik, menyelamatkan; juga
diambil dari kata tasallama berarti memegang atau menerima; juga
diambil dari kata aslama berarti menurut atau menyerah; juga diambil
dari kata salima berarti sejahtra; juga diambil dari kata sullam berarti
tangga atau titian®.

Sedangkan Islam menurut Mahmud Syalthout adalah agama Allah
yang diperintahkan kepada Nabi dan Rasul Muhammad saw untuk
mengajarkan pokok-pokok serta peraturan - peraturannya, serta
menugaskan kepadanya untuk menyampaikan agama tersebut kepada
seluruh manusia agar mereka memeluknya.

Islam adalah agama yang diturunkan ke muka bumi sejak Nabi
Adam a.s. sampai terakhir disempurnakan oleh Nabi Muhammad saw.
sebagaimana yang ditegaskan dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 136; Al-
Maidah ayat 3.

Berdasarkan definisi yang sudah diuraikan dapat ditarik pengertian
Islam adalah agama yang diwahyukan Allah swt kepada para Nabi-Nabi
dan Rasul-Rasul-Nya dari Nabi Adam a.s. Sampai Nabi yang terakhir
serta disempurnkan pada Nabi Muhammmad saw. Berisi undang-undang
atau pedoman dan metode serta konsep kehidupan yang mengatur dan
mengarahkan bagaimana manusia berhubungan dengan sang khaliq,

manusia dengan manusia dan manusia dengan lingkungan alam semesta,

®1bid., him 32
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agar kehidupan manusia terbina dan dapat meraih kesuksesan dan
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
5. Sekilas Tentang Pesantren Ekonomi

Pesantren sebagai lembaga yang mengiringi dakwah Islam di
Indonesia memiliki pandangan yang beragam. Pesantren dipandang
sebagai lembaga ritual, lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah,
sebagai institusi pendidikan Islam juga sebagai lembaga sossial yang
telah mengalami berbagai tantangan kehidupan, baik berupa tantangan
internal maupun eksternal serta perubahan zaman.

Pengertian pesantren yaitu, suatu lembaga pendidikan Islam yang
tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek)
dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan
dari kepemimpinan seseorang ataubeberapa orang kyai dengan ciri-ciri
khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.®’

Pada awalnya, kebanyakan pesantren berdiri didasarkan pada
motivasi dasar hanya untuk mengembangkan keilmuan agama. Pesantren
memiliki tigaperan yaitu (1) sebagai pusat berlangsungnya transmisi
ilmu-ilmu Islam tradisional, (2) sebagai penjaga dan pemelihara

kelangsungan Islam trdisional, (3) sebagai pusat reproduksi ulama®®.

”Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasilnstitusi (jakarta:Erlangga,2006),him. 2.

%8Ruchmn Bsori, The faunding father Pesantren Modern Indonesia Jejak langkah K.H A
Wahid Hasyim (Jakarta: Inceis, 2006), him. 33-34.
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Dalam praktiknya, Kateristik pondok pesantren, khsusnya ketika
dihadapkan pada tradisi pesantren, secara katagoris dibedakan menjadi
dua, yaitu pesantren salaf dan khalaf. Pesantren salaf merupakan
pesantren yang masih mempertahankan kitab-kitab kuno (klasik) sabagai
inti pendidikannya. Di pondok pesantren salaf ini tidak diajarkan
pengetahuan umum. Adapun pesantren Khalaf menerima tata nilai baru
yang dinilai sesuai dengan sesuai dengan hukum Islam. Pesantren khalaf
ini biasanya menggunakan system klasikal yang memuat pelajaran agama
sekaligus ilmu-ilmu umum.®®

Pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam merupakan
pusat dari perubahan-perubahan masyarakat, tidak hanya dari segi
pendidikan namun juga mencakup sosial, politik, budaya dan ekonomi
masyarakat. Seperti yang tercermin pada masa pra penjajahan, pengaruh
pesantren cukup besar terhadap kegiatan politik para raja dan pangeran
kerajaan Islam, kegiatan perdagangan danpembukaan daerah pemukiman
baru. Ketika Belanda telah menguasai kerajaan - kerajaan di Nusantara,
pesantren menjadi pusat-pusat perlawanan dan pertahanan terhadap
kekuasaan Belanda. Menurut Dawam Rahardjo, pada periode 1959-1965
pesantren disebut sebagai alat revolusi dan sesudah itu hingga Kini

pemerintah menggangapnya sebagai potensi pembangunan.

%9y asmidi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nurcholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Trdisional (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 63.

"M Dawam Rahardjo, Pesantren dan pembaharuan (Jakarta: LP3ES,1988), him.16

45



Berbicara mengenai pesantren berarti berbicara juga mengenai
masyarakat sekitar pesantren. Masyarakat sekita pesantren umumnnya
adalah masyarakat pedesaan. Hal ini terkait erat dengan kenyataan bahwa
letak pesantren kebanyakan berada di daerah pedesaaan bahkan
terkadang terletak di daerah pelosok yang sulit dicapai, hanya sebagian
kecil pesantren yang berada di daerah perkotaan di Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi di pedesaan tidak secepat perkotaan, karena
sarana dan prasarana belum mendukung serta letak yang kurang strategis.

Jadi tidak mengherankan magnet ekonomi lebih banyak terdapat di
perkotaan sehingga merangsang urbanisasi. Sektor ekonomi pedesaan
banyak menghadapi kendala yang tidak jarang menjadi faktor
penghambat laju pertumbuhan ekonomi, sehingga kesejahteraan sosial
ekonomi masyarakat pedesaan masih rendah. Aktivitas ekonomi adalah
salah satu sarana untuk hidup sejahtera. Adapun hidup yang sejahtera
(hasanah) adalah anjuran agama.

Dengan demikian, upaya pencapaian kesejahtraan hidup melalui
aktivitas ekonomi adalah anjuran agama. Lebih-lebih jika dikaitkan
dengan ungkapan gada al-faqru an yakuna kufran (kefakiran atau
kemiskinan mendekatkan pada kekufuran), maka pemikiran tentang
pemberdayaan ekonomi adalah hal yang sangat penting.

. Keterkaitan antara Motivasi Belajar Agama Islam dengan Spirit

Enterpreneurship Santri
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Keterkaitan adalah hal (perbuatan) terkait, ketergantungan,
hubungan. Jadi keterkaitan antara Motivasi Belajar Agama Islam dengan
Spirit Enterpreneurship Santri yang dimaksud adalah hubungan antara
keduanya. Motivasi belajar agama Islam adalah dorongan yang timbul
dari dalam diri siswa (intrinsik) dan dari luar diri siswa (ekstrinsik) untuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah Nabi
Muhammad saw. Motivasi instrinsik meliputi hasrat dan keinginan untuk
berhasil, dorongan kebutuhan untuk belajar, dan harapan akan cita-cita
siswa. Sedangkan motivasi ekstrinsik yang meliputi adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan belajar yang
menarik, dan adanya upaya guru dalam membelajarkan siswa. Pemberian
hadiah, pengharagaan sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.

Spirit kewirausahaan adalah semangat perilaku dan kemampuan
seseorang dalam menangani kegiatan yang mengarah pada upaya
mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk
baru dengan meningkatkan efisiensi.

Sedangkan asas pokok kewirausahaan* yaitu :

a. Kemampuan kuat untuk berkarya dengan semangat kemandirian.
b. Kemampuan memecahkan masalah dan mengambil keputusan secara
sistematis termasuk keberanian mengambil resiko.

c. Kemampuan berfikir dan bertindak secara kreatif dan inovatif.

71http://www.scribd.com/doc/4933265/penge|olaan-kewirausahaan di akses tanggal 6
April 2016 pukul 20.30 WIB.
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d. Kemampuan berkarya berdasarkkan etika bisnis ynag kuat dan sehat.

Hasil penelitian menunjukkaan bahwa dari segi motivasi juga
penting dan menentukan keberhasilan seseorang dalam berwirausha.
Menurut Crow R (1983) motivasi adalah keadaan yang menentukan
seseorang untuk berbuat demi mencapai suatu tujuan. Sedangkan
menurut Terner dan Smith (1967) motivasi adalah konstruksi yang
mengaktifkan perilaku.

Dari hasil penelitian tersebut menggambarkan jelas bahwa apabila
seseorang memiliki motivasi belajar agama Islam tinggi maka dapat
mempengaruhi  spirit entrepreneurship seseorang (santri). Islam
mengajarkan hidup denaga bersosial yang baik sperti peduli dengan
orang lain, silaturahmi, tebarkan salam, sedakah. Jika seseorang bisa
menjalakan kehidupan di dunia sesuai dengan Al-Qur’am dan As-sunnah
maka apapun usaha yang dijalankan akan membawa kepada Allah swt.
dan dengan rahmatnya seseorang akan di masukkan kedalam surga
begitupun sebaliknya jika seseorang menjalankan kehidupan di dunia
tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah maka dengan rahmatnya

akan dimasukkan ke dalam neraka-Nya.
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F. Hipotesis

Hipotesis merupakan “jawaban sementara” atau kesimpulan yang
diambil untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian.”
Pengertian lain dari hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dikatakan sementara karena jawaban
yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.”

Sesuai dengan prosedur yang berlaku dalam penelitian kuantitatif,
hipotesis tersebut perlu dituangkan dalam bentuk Hipotesis alternatif (Ha)
dan Hipotesis nihil (Ho). Adapun hipotesis yang akan diajukan penulis

adalah:

Ho:p = 0, berarti tidak ada hubungan
Ha: p # 0, “tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang (-) dari
nol berarti tidak ada hubungan. p = nilai korelasi dalam formulasi yang
dihipotesiskan.
Untuk memberi jawaban sementara terhadap permasalahan yang
sudah dirumuskan, maka digunakan hipotesis sementara yaitu: “motivasi
belajar agama Islam berpengaruh terhadap spirit enterpreneurship santri di

Pesantren Ekonomi Islam Daarul Falaah Yogyakarta.

"2 Mardalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003),
him. 48

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2010, cet. 10), him. 96

“Ibid.,hIm. 64
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang
disiapkan dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai
tujuan suatu penelitian. Suatu penelitianakan terarah jika menggunakan
metode penelitian yang sesuai dengan objek penelitiannya, disini penulis akan

menjelaskan metode penelitian yang digunakan.

1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan yaitu jenis penelitian yang
berusaha menghimpun data penelitian secara langsung di lapangan, seperti
di lingkungan, masyarakat, lembaga - lembaga dan organisai -
kemasyarakatan, serta lembaga pendidikan formal lembaga pendidikan
non formal ataupun informal.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, karena dalam penelitian ini menggunkan data -
data yang disajikan dengan angka - angka dengan menggunkan instrumen
- instrumen formal, standar, dan bersifat mengukur. Sedangakan untuk
teknik penelitiannya adalah penelitian analisis regresi linear sederhana.
Penelitian dengan teknik analisis regresi sederhana merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk menelaah hubungan antara dua variabel atau
lebih terutama untuk menelusuri pola hubngan yang modelnya belum

diketahui dengan sempurna, atau untuk mengetahui bagaimana variasi dari
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beberapa variabel independen mempengaruhi variabel dependen dalam
suatu fenomena yang komplek ™.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologi. Pendekatan psikologi adalah cara mengkaji masalah
dengan mempelajarai jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang
diamati.”® Peneliti menggunakan pendekatan ini karena apa yang diteliti
oleh peneliti berhubungan dengan pengaruh motivasi belajar agama Islam
terhadap spirit enterpreneurship santri di Pondok Pesantren Ekonomi
Islam Terpadu (PEIT) Daarul Falaah Yogyakarta.
3. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian merupakan lokasi penelitian dilaksanakan. Dalam hal
ini, penelitian dilaksanakan di lingkungan Pondok Pesantren Ekonomi
Islam Terpadu (PEIT) Daarul Falaah Yogyakarta.
b. Waktu penelitian menunjukan rentang waktu penelitian dilaksanakan.
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan januari sampai selesai.
4. Populasi dan Sampel

a.  Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan gejalasatuan yang ingin

diteliti.”” Penelitian menggunakan populasi yang jumlahnya

">Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisi sKorelasi, Regresi dan
Jalurdalam Penelitian, (Bandung : Pustaka Setia, 2009), him. 187

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,...,him. 61

""BambangPrasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif,( Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada. 2012, cetakan ke7), him. 119

51



terhingga/terbatas, yakni populasi yang memiliki sumber sumber
data yang jelas batas batasnya secara kuantitatif.”® Populasi data
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh santri Pondok
Pesantren Ekonomi Islam Daarul Falaah Yogyakarta yang

berjumlah 33 orang.

b.  Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah sebagaian yang diambil dari
keseluruhan obyek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap
seluruh populasi dan diambil dengan teknik tertentu.”” Ada
beberapa rumus yang dapat digunakan dalam menentukan jumlah
anggota sampel. Jika mempunyai beberapa ratus subyek dalam
populasi, maka mereka dapat menentukan kurang dari 25%-30%
populasi.®’ Jika jumlah populasi tidak terlalu banyak atau kurang
dari 100, maka sampel dapat diambilkan dari jumlah seluruh

populasi.

5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

a. variabel penelitian

"®Tukiran/Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif : sebuah Pengantar,
(Bandung : Alfabeta, 2014)hIm. 33

“Ibid., him. 24

80Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : PT Rineka Cipta. 2007) him. 178

52



variabel adalah segala ssuatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegitan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan.®
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen disebut juga variabel bebas,
yang merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan
variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.®, adapun variabel
penelitiannya sebagai berikut:
1. Variabel Bebas ( X)
Variabel independent ( bebas )/ Predictor ( Peramal ) adalah
variabel yang dipergunakan untuk memperkirakan ( J.Supranto, hal
156, 2003 ). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Motivasi
belajar agama Islam.
2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat ( dependent )/ Variabel tidak bebas adalah variabel
yang nilainya akan diperkirakan/diramalkan ( J.Supranto, hal 156,
2003 ). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Spirit
enterpreneurship santri.

b. Definisi Operasional

#1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010, cet. 10), him. 61
#Ibid.,... him. 61
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Tujuan dari defisini ini adalah untuk memberi gambaran bagaimana
suatu variabel akan diukur, jadi variabel harus mempunyai pengertian
yang sangat spesifik dan teratur.®

Motivasi belajar agama Islam adalah daya pendorong, penggerak,
pembangkit dalam diri atau dari luar diri yang mengarakan pada
tujuan yang diinginkan, Meliputi hasrat dan keinginan untuk berhasil,
dorongan kebutuhan untuk belajar, dan harapan akan cita-cita.
Variabel ini diukur dengan memberikan akngket motivasi belajar
agama Islam kepada subyek penelitian

Spirit enterpreneurship santri adalah semangat, jiwa, daya dan
mental berwirausaha mengarah pada upaya mencari, menciptakan,
menerapkan cara Kkerja, teknologi, dan produk baru dengan
meningkatkan efisiensi dalam kerja. Variabel ini diukur dengan
memberikan akngket Spirit entrepreneurship santri kepada subyek
penelitian
Variabel-variabel tersebut kemudian dibuat model penelitian yang

menunjukkan keterkaitan antara variabel - variabel yang digunakan.

Berikut visualisasi model penelitian ini:

Motivasi belajar Spirit
agama Islam - 5 enterpreneurship
santri

837ainal Mustafa EQ, Mengurai variabel hingga instrumen, (Yogyakarta: Graha llmu.
2009), him. 40
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6. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang selanjutnya akan diolah, maka diperlukan
metode atau teknik tertentu, dalam rangka memperoleh bahan-bahan,

keterangan, kenyataan - kenyataan dan informasi yang dapat dipercaya®.
a. Metode Angket

Metode angket (kuesioner) merupakan sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari respoden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.®
Angket merupakan metode pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa

yang bisa diharapkan dari responden.
b. Observasi

Observasi merupakan sebuah cara untuk mengumpulkan data
dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa,
baik berupa manusia, benda mati ataupun gejala alam®®. Jenis observasi
yang digunakan adalah observasi non partisipan yaitu penulis tidak ikut
langsung berperan dalam kegiatan. Metode observasi ini digunakan
untuk memperoleh data tentang letak geografis pesantren, struktur

organisasi, keadaan sarana dan prasarana, konsep motivasi belajar

8%Eko Putro Widoyoko, Teknik Peyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2012), him. 33

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Cet. Ke-
13(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 151

8 Achmad Tanze. Pengantar Metode Penelitian. ( yogyakarta; Teras. 2009. Cet.1) him.
100
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agama Islam, konsep spirit enterepreneurship santri dan pembelajaran

agama Islam itu sendiri.
c. Wawancara (Interview)

Metode interview adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak berhadapan muka dan dengan arah dan tujuan yang
telah ditentukan.” Metode ini termasuk metode wawancara tidak
tersetruktur atau terbuka untuk mendapatkan informasi yang lebih

dalam tentang responden atau lembaga yang dikelola oleh responden.
d. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, dan agenda.®

7. Insrument Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik
semua fenomena ini disebut variabel penelitian.®® Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Metode angket

¥ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: raja grafindo persada,2005),
hlm. 76

88Suharsimi arikunto, prosedur....., hlm. 13

¥3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ......., him. 148
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bertujuan untuk mengumpulkan data dari santri pesantren ekonomi Islam
terpadu Daarul Falaah Yogyakarta.

Angket tertutup yaitu angket yang diberikan sudah disediakan
jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang menurut
mereka itu adalah jawaban yang paling tepat. Responden tinggal memilih
salah satu jawaban dengan memberikan tanda ceklist (v) pada jawaban
yang sudah tersedia. Data yang diperoleh berwujudkuantitatif maka setiap

jawaban diberikan skor.

Tabel 01
Skor Alternatif Jawaban
. Skor Item
Alternatif Jawaban Positif | Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Kurang Setuju (KS) 2 3
Tidak Setuju (TS) 1 4

Berdasarkan  definisi oprasional, variabel variabel tersebut
ditentukan yang dapat diukur. Indikator - indikator tersebut dimasukkan ke
dalam kisi-kisi angket dan variabel motivasi belajar agama Islam dan
varabel spirit enrepreneurship santri. Dari indikator-indikator tersebut
peneliti menjabarkan dalam item-item pertanyaan yang disusun dengan
kisi-kisi angket yang telah disiapkan. Kisi-kisi angket ini diperlukan guna

melihat dan menjelaskan permasalahan yang dituangkan dalam angket.
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Tabel 02.

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel X (Motivasi Belajar Agama Islam)

Variabel

Sub
Variabel/Aspek

Indikator

No item

Positif

Negatif

Jumla

Motivasi
Belajar
Agama
Islam

1. Intrinsik

a. Perasaan
senang

Dorongan dari

diri sendiri

15,25,31,40

Senang terhadap
pelajaran agama
Islam.

1,2,3

Senang terhadap
guru, teman dan
linkungan yang
Islami.

4,34

Senang
mengerjakan
ibadah atau
amalan yang
diajarkan
agama.

35,36

b. Kemauan

Kemauan siswa
mengerjakan
latihan latihan
keagamaan

6,38

Kemauan santri
mengerjakan
tugas

17,20

Kemauan santri
memperoleh
nilai baik

8,30

¢. Kecerdasan
[Afeksi

Kesadaran
santri untuk
belajar agama
Islam

18,19,37

10

Kesadaran

santri untuk
mendalami
materi

11,12,33,39
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Kesadaran
santriuntuk
tidak curang dan
gengsi

16, 32

2. Extrinsik

Dorongan dari
luar

Dorongan dari
orang tua santri

14,21,24,26,27

Dorongan dari
teman
pergaulan.

7,29

Dororongan dari
ustadz/ustadzah

9,13,22,23,28

Jumlah

38

40

Tabel 03.

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Y (Spirit Entrepreneurship Santri)

Variabel

Sub

ek

Variabel/Asp

Indikator

No item

Positif

Negati

f

Jumlah

Spirit

Entrepreneurs

hip

IImu

Pengetahuan
(Knowledge)

Memahami

entrepreneurshi
p dengan detail

1’213’41
5

Memiliki

yang tinggi

keingintahuan

semua media
dan teknologi
yang ada

Memanfaatkan

8,9,10

Suka bertanya

(atittude)

Kepribadian
atau Sikap

optimis,

Memilki tekad,

ketekunan,dan

1,2,4,7

59




ketegasan yang
kuat

Focus dan
sigap dalam
masalah yang
dihadapi

6,9,8

Berkomitmen
dan tidak
menyerah,berfi
Kir positif

5,3,10

Skill atau
Keterampilan

Memiliki
kecerdasan,
memperhitungk
an
kemungkinan,
up to date,

B2, 355,

Memahami
system SWOT

4,7,8,1

Percaya diri,
tidak menunda
pekerjaan

Spirit
Mahasiswa
Untuk
Menjadi
Young
Entrepreneur

Memiliki
motivasi, ide,
kreatifitas,
tidak gampang
menyerah

112’41

Tanggap,
percaya diri,
terus bergerak

5,6,7

Kerja keras dan
tekad yang kuat

Bertambah
keyakinan
dengan alquran

9,10

Disiplin

Kesadaran
santri untuk
datang tidak
membolos/abse
n

Jumlah
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8. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukakn untuk menguji tingkat validitas dan
reliabilitas dari instrumen tersebut sebelum digunakan untuk memperoleh
data. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur abjek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama.

Keberhasilan suatu penelitian akan ditentukan oleh baik tidaknya
instrumen yang digunakan, oleh karena itu angket yang digunkan oleh

penulis harus diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya.

Uji coba instrumen pada penelitian ini langsung dilakukan
dengan santri yang diambilkan dari populasi karena semua santri
menjadi sampel dan hasilnya langsung digunakan untuk analisis data
selanjutnya.

e. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukurang yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. Uji validitas dilakukan
dengan mengukur korelasi antara variabel/ item dengan skor variabel
total, yaitu dengan mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan
dengan sekor total dengan menggunakan rumus teknik Korelasi

Produc Moment, sebagai berikut:

%Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 121
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o NLXY - (EX)QY)
JINY X2 - (TX)2NYY2 - (ZYV)%)

Keterangan:
r : Angka indeks korelasi “r” product moment
N :Number of Chases

2. XY :Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
> X  :Jumlah seluruh skor X
Y  :Jumlah seluruh skor Y

Peneliti menentukan skor atau nilai dari angket yang telah
tersusun. Jawaban dari item angket berupa alternatif jawaban yang
bertingkat dari paling positif dengan skor tertinggi dan paling
negatif dengan skor terendah, yakni:

1) Paling positif dengan skor 4

2) Positif dengan skor 3

3) Negatif dengan skor 2

4) Paling negatif dengan skor 1

Dengan memberikan skor atau nilai dari yang tertinggi sampai
yang terendah dapat diketahui pengamalan keagamaan siswa dari
siswa yang telah memberikan jawaaban, sehingga memudahkan
peneliti untuk menganalisis data secara kuantitatif.

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan (mengukur) data itu valid. Valid berarti
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instrumen tersebut bisa digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur.”

Instrumen yang mempunyai validitas konstruksi adalah
instrumen yang digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan
yang didefinisikan.Pengujian validitas konstruksi dalam
penelitian ini menggunakan pendapat ahli,®* yaitu dosen
pembimbing dan guru Pendidikan Agama Islam serta ustadz/ah
ekonomi Islam yang bersangkutan.

Setelah pengujian konstruksi dari ahli selesai, selanjutnya
instrumen disebarkan kepada sampel yaitu santri Ponpes
ekonomi Islam Terpadu Daarul Falaah. Data yang diperoleh
kemudian ditabulasikan dengan mengkorelasikan skor item
dengan skor total. Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah korelasi produck moment yang dihitung dengan
menggunakan SPSS 23 for windows.

Setelah mendapat data dan dihitung menggunakan bantuan

SPSS 23 for windows didapatlah hasil sebagai berikut:

91Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung :
Alfabeta, 2011), hal. 159
“Ibid, hal. 1250
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Uji validitas Instrumen Motivasi belajar Agama Islam

Tabel. 04

No r Tabel r Hitung Kevalidan
Item
1 0.344 0.525 Valid
2 0.344 0.484 Valid
3 0.344 0.777 Valid
4 0.344 0.422 Valid
5 0.344 0531 Valid
6 0.344 0.413 Valid
7 0.344 0.307 | Tidak Valid
8 0.344 0.640 Valid
9 0.344 0.358 Valid
10 0.344 0.529 Valid
11 0.344 0.416 Valid
12 0.344 0.777 Valid
13 0.344 0.551 Valid
14 0.344 0311 | Tidak Valid
15 0.344 0.292 Valid
16 0.344 0.777 Valid
17 0.344 0.398 Valid
18 0.344 0.562 Valid
19 0.344 0203 | Tidak Valid
20 0.344 0519 Valid
21 0.344 0199 | Tidak Valid
22 0.344 0.137 | Tidak Valid
23 0.344 0.777 Valid
24 0.344 0.497 Valid
25 0.344 0.447 Valid
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27 0.344 0.279 Tidak Valid
28 0.344 0.777 Valid
32 0.344 0.777 Valid
33 0.344 0.470 Valid
35 0.344 0.581 Valid
36 0.344 0.581 Valid
37 0.344 . Valid
40 0.344 0.481 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas diatas dapat diketahui
bahwa terdapat beberapa instrumen yang tidak valid karena
Mhing < lapel. Pada instrument Motivasi belajar agama Islam
santri terdapat instrumen yang tidak valid yaitu nomor
7,14,15,19,21,22,27 dan 31.Agar hasil penelitian baik, maka
dalam langkah selanjutnya instrumen yang dinyatakan tidak
valid, tidak terhitung sebagai instrumen dalam penelitian dan

perlu tindakan selanjutnya untuk diujikan.
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Tabel. 05

Uji Validitas Instrumen Spirit Entrepreneurship Santri

No Item r Tabel r Hitung Keterangan
1 0.344 0.585 Valid
2 0.344 0.428 Valid
3 0.344 0.934 Valid
4 0.344 0.934 Valid
5 0.344 0.533 Valid
6 0.344 0.934 Valid
7 0.344 0.934 Valid
8 0.344 0.603 Valid
9 0.344 0.305 | Tidak Valid
10 0.344 0.619 Valid
ik 0.344 0.455 Valid
12 0.344 0.934 Valid
13 0.344 0.611 Valid
14 0.344 0.934 Valid
15 0.344 0.934 Valid
16 0.344 0.934 Valid
17 0.344 0.422 Valid
18 0.344 0.551 Valid
19 0.344 0.232 Tidak Valid
20 0.344 0.428 Valid
21 0.344 0.934 Valid
22 0.344 0.934 Valid
23 0.344 0.934 Valid
24 0.344 0.437 Valid
25 0.344 0.353 Valid
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26 0.344 0.280 | Tidak Valid
27 0.344 0.934 Valid
28 0.344 0.934 Valid
29 0.344 0.934 Valid
30 0.344 0.934 Valid
31 0.344 0.281 | Tidak Valid
32 0.344 0.220 | Tidak Valid
33 0.344 0.429 Valid
34 0.344 0395 | Valid
35 0.344 0262 | Tidak Valid
36 0.344 0.368 Valid
37 0.344 0.275 | Tidak Valid
38 0.344 0.497 Valid
39 0.344 0.347 Valid
40 0.344 0299 | Tidak Valid

Berdasarkan hasil uji validitas diatas dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa instrumen yang tidak valid karena rhitung <
laver, Pada instrument spirit entrepreneurship santri terdapat
instrumen yang tidak valid yaitu nomor 9,19,26,31,32,35,37 dan
40.Agar hasil penelitian baik, maka dalam langkah selanjutnya
instrumen yang dinyatakan tidak valid, tidak terhitung sebagai
instrumen dalam penelitian dan perlu tindakan selanjutnya

sebelum diujikan.
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah proses pengukuran terhadap ketepatan
dari suatu instrumen. Reliabilitas merupakan indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau
dapat diandalkan. Pengujian ini dimaksudkan untuk menjamin
instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang handal,
konsistensi dan stabil, sehingga bila digunakan berkali-kali akan
menghasilkan data yang sama.

Adapun teknik untuk mengukur reabilitas instrumen pada

penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbachyaitu:

Keterangan:

x : Koefisien reabilitas angket

n : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam angket
1 : Bilangan konstanta

Y Sil :Jumlah farian skor dari tiap-tiap item

St2  :Varian total

Adapun langkah yang peneliti gunakan dalam menguiji

validitas dan reabilitas adalah sebagai berikut:
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1) Setelah menyusun angket, peneliti melakukan uji coba
angket kepada kelompok uiji.

2) Peneliti memasukkan data ke SPSS dan menghitung
validitas dan reabilitas dengan menggunakan rumus korelasi
Product Moment untuk menguji validitas dan rumus Alpha
Cronbach untuk menguji Reliabilitas dengan bantuan SPSS
versi 23.0 for windows.

3) Hasil penghitungan dikonsultasikan dengan r table.

Setelah angket dinyatakan valid dan reliabel, maka langkah
selanjutnya angket siap diterjunkan ke subyek penelitian untuk di uji

dan dinyatakan layak untuk digunakan untuk kepentingan peneliti.

1) Analisis Reliabilitas

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang apabila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama.** Dalam penelitian ini
analisis reliabilitas menggunakan teknik internal consistency
yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja,
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tetentu.**
Teknik analisis reliabilitas dalam penelitian ini adalah Cronbach

Alpha.

“|bid, hal. 348
*bid, hal. 131
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Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
SPSS 23 for windows. Penafsiran hasil reliabilitas menggunakan
kriteria koefisisen korelasi. Kriteria koefisisen korelasi adalah
sebagai berikut:

Tabel. 06

KriteriaKoefisien Korelasi

Koefisien korelasi Interpretasi
0,00-0,20 Tidak ada
0,20-0,40 Rendah
0,41-0,70 Cukup
0,71-0,90 Tinggi
0,91-1,00 Sangat Tinggi

Reliabilitas suatu instrumen dinyatakan dengan angka 0.00
sampai 1.00 sebagaima tabel di atas. Apabila hasil menunjukkan
lebih besar dari 0.00 atau kurang dari atau sama dengan 1.00,
maka hasil tersebut dianggap reliabel. Berikut ini berdasarkan
hasil analisis data statistik melalui program SPSS 23 for
windows diperoleh data sebagai berikut :

Tabel. 07

Uji Reliabilitas Motivasi belajar Islam Santri

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,944 32
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Berdasarkan hasil output di atas menyatakan bahwa
Cronbach’s Alpha sebesar 0,944 keadaan seperti ini
menunjukkan bahwa item yang disusun memiliki reliabilitas
tinggi.

Tabel. 08

Uji Reliabilitas Spirit Entrepreneurship Santri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,969 32

Berdasarkan hasil output diatas menyatakan bahwa
Cronbach’s Alpha sebesar 0,969 keadaan seperti ini
menunjukkan bahwa item yang disusun memiliki reliabilitas

tinggi.

g. Uji Hipotesis

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk
mengetahui uji normalitas menggunakan SPSS 23 yaitu dengan
menggunkan kolmogoprovsmirnov. Apabila hasil P> 0.05.%

Maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan hasil P <

*Dwi Priyatno, Buku Saku Analisis Statistik Data SPSS, (Yogyakarta : Media Kom, 2011),
him. 8
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0.05 dinyatakan tidak berdistribusi normal. Jika data sudah

memenuhi uji asumsi

normalitas maka dapat dilakukan

pengolahan data menggunakan SPSS 23 for windows dan

diperoleh hasil sbb :

Tabel. 09

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Spirit_entre | Motivasi

preneurship Belajar
N 33 33
Normal Parameters*® Mean 101,55 101,61
?)t:\./iation 15,851 13,484
Most Extreme Absolute ,130 ,126
pliferences Positive 130 126
Negative -,123 -,094
Test Statistic ,130 ,126
Asymp. Sig. (2-tailed) ,169° ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan

SPSS tersebut dapat diketahui nilai signifikannya adalah sebesar

0,200. Karena signifikansi untuk kedua variable > 0.05 maka
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dapat disimpulkan bahwa sebaran data variabel bebas maupun
variabel terikat menunjukkan data penelitian yang diuji
berdistribusi normal.
2) Uji Linieritas
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bahwa data
dua variabel yang akan dihubungkan dengan garis lurus (linier).

Untuk menghitung peneliti menggunakan bantuan spss dengan

Anova Table:
Tabel. 10
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares| df | Square | F [ Sig.
Y Between (Combined) |7560,01 21 360,00| 8,24 000
*  Groups 5 1 70
Linearity 6935,35 6935,3| 158,
6 1 56( 880 000
Deviation
from 624,659 20| 31,233| ,716| ,752
Linearity
Within Groups
480,167 11| 43,652
Total 40,1
8040, 2 32
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Dari output SPSS diatas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada liniaritas sebesar 0.752 (0.752 > 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa antara varibel motivasi belajar agama
Islam dengan Spirit entrepreneurship santri terdapat hubungan
yang linier. Dengan ini maka asumsi linieritas terpenuhi.

h. Analisis Data

Setelah terbukti berdistribusi normal dan homogen selanjutnya
data akan dianalisis. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari
sampel digunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan
perhitungan Korelasi Product Moment dan analisis regresi linier
sederhana yang digunakan untuk menaikkan atau menurunkan nilai
variabel dependen ke variabel independen dengan kata lain

memanipulasinya.

Dalam penelitian ini Product Moment digunakan untuk
mengetahui pengaruh motivasi belajar agama Islam terhadap
meningkatkan spirit entrepreneurship santri di pesantren ekonomi
Islam Daarul Falaah Yogyakarta, yang datanya diolah dengan
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 23.0 for

windows.

Data yang diperoleh dari angket dianalisa untuk mengetahui

pengaruh  motivasi  belajar agama Islam terhadap spirit
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entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Ekonomi Islam Terpadu

Daarul Falaah Yogyakarta.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan ilmiah yang sistematis dan konsisten
dari keseluruhan isi skripsi ini, maka perlu disusun suatu sistematika
penulisan yang sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan suatu totalitas
yang utuh. Oleh karena itu, dalam pembahasan skripsi ini terbagi menjadi
empat bab, yaitu:

1. BAB | berisi tentang pendahuluan yang memuat gambaran umum
penelitian, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

2. BAB Il menguraikan tentang gambaran umum pesantren ekonomi Islam
Daarul Falaah Yogyakatra, dan yang dipaparkan dalam bab ini adalah
letak geografis, sejarah, perkembangan, visi dan misi, ustadz/ustadzahserta
sarana dan prasarana yang ada di Pesantren Ekonomi Islam Daarul Falaah
Yogyakarta.

3. BAB Il membahas penyajian data dan analisisnya yang membahas
tentang pengaruh motivasi belajar agama Islam terhadap meningkatkan
spirit entrepreneurship santri di Pesantren Ekonomi Islam Daarul Falaah
Yogyakarta, yang meliputi sepirit entrepreneurship yang diterapkan di
Pondok Pesantren Ekonomi Islam Terpadu Daarul Falaah Yogyakarta,

motivasi belajar agama Islam di Pesantren Ekonomi Islam Terpadu Daarul
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Falaah Yogyakarta, kemudian mengetahui pengaruh motivasi belajar
agama Islam terhadap spirit entrepreneurship santri di Pesantren Ekonomi
Islam Daarul Falaah Yogyakarta.

BAB IV adalah penutup, yang berisi kesimpulan, saran- saran dan kata

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pembahasan pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa kategori
motivasi belajar agama Islam santri masih dalam kategori cukup baik.
Kategori sangat baik terdapat pada 2 subyek (6.06%) dan 4 subyek
(12.12 %), Kategori baik terdapat hanya pada 6 subyek (18.18 %),
kategori cukup baik terdapat hanya pada 8 subyek ((24.24 %), kategori
kurang baik terdapat hanya pada 7 subyek (21.21%), kategori sangat
kurang baik terdapat hanya pada 6 subyek (18.18 %). Data tersebut
berarti motivasi belajar Agama Islam Santri masih dalam tingkat
cukup baik mengarah ke taraf yang lebih baik.

2. Hasil pembahasan pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa kategori
spirit entrepreneurship santri masih dalam kategori cukup baik.
Kategori sangat baik terdapat pada 6 subyek (18.18%) dan 3 subyek
(9.09 %), Kategori baik terdapat hanya pada 2 subyek (6.06 %),
kategori cukup baik terdapat hanya pada 11 subyek (33.33 %), kategori
kurang baik terdapat hanya pada3 subyek (9.09%), kategori sangat
kurang baik terdapat hanya pada 8 subyek (24.24 %). Data tersebut
berarti bahwa spirit entrepreneurship santri masih dalam tingkat cukup

baik mengarah ke taraf yang lebih baik.
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3. Pengujian hipotesis menggunakan Product moment menghasilkan
bahwa nilai koefesien korelasi kedua variabel tersebut adalah 0.929.
Hal ini berarti bahwa motivasi belajar Islam ada pengaruh dengan
spirit entrepreneurship santri. Nilai koefesien bertanda positif
menunjukan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang positif.
Artinya apabila motivasi belajar agama Islam meningkat, maka spirit
entrepreneurship santri meningkat juga. Uji signifikansi menunjukkan
hasil 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.005, maka hipotesis nol
ditolak. Dari uji ini diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan yang
berarti antara variabel motivasi belajar agama Islam terhadap spirit
entrepreneurship santri.

4. Koefisien regresi b = 0,078 menunjukkan besaran penambahan tingkat
spirit entrepreneurship santri untuk setiap penambahan poin jawaban
motivasi belajar Islam. Karena signifikansi 0.000 < 0.005 maka Ho
ditolak yang berarti bahwa koefesien regresi motivasi belajar Islam s
signifikan mempengaruhipirit entrepreneurship santri.

5. Persamaan regresi Y = std. Error + X = 8,020 + 0,078. Jika seorang
siswa tidak memiliki motivasi belajar Islam (X=0), maka diperkirakan
tingkat spirit entrepreneurship sebesar 8,020. Sedangkan jika memiliki
tingkat motivasi belajar agaama Islam bertambah sebesar 1 poin
(X=5), maka tingkat spirit entrepreneurship santri (Y) akan naik
sebesar 8,020 + 7,8 (5) = 47.02. Jadi semakin besar nilai motivasi
belajar agama Islam (X) maka tingkat spirit enttepreneurship santri
semakin besar pula, al hasil variabel Y semakin terpengaruh terhadap

variabel X.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada
beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan spirit
entrepreneurship santri yang dapat mempengaruhi motivasi belajar Islam
santri di pondok pesantren ekonomi Islam terpadu Yogyakarta. Saran yang
penulis berikan yaitu:

1. Podok pesantren hendaknya membuka lebih banyak cabang yang
dapat membuka potensi dalam berwirausaha sehingga mendapat
pengalaman sebelun menyelesaikan studinya di pesantren

2. Pesantren hendanya meberikan materi yang memotivasi santri
dengan peraktik lapangan dan tugas usaha yang diberikan oleh
ustadz/ah.

3. Pesantren Dberani memberikan beasiswa usaha/modal untuk
pengembangan santri dan berani menjamin dapat membuka usaha
santri sendiri dengan tetap di berikan pengawan dan bimbingan
sampai mandiri sendiri.

4. Santri hendaknya lebih aktif dalam berelaborasi antara materi,
Semangat atau spirit dan motivasi dengan memaksimalkan diri dan

berani mencoba berwirausaha.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan kekuatan lahir dan batin serta ketenangan jiwa penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Pengaruh
spirit Entrepreneurship santri yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
Islam santri di pondok pesantren ekonomi Islam terpadu Yogyakarta” ini
dengan baik.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah mengupayakan yang
terbaik. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna, tidak lain karena kemampuan yang dimiliki penulis sangat
terbatas. Karena itu, penulis mengharapkan saran dan Kkritik yang
membangun dari berbagai pihak. Atas saran dan kritik yang diberikan
penulis mengucapkan terima kasih dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi
pengembangan Pendidikan Agama Islam selanjutnya.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu
diselesaikan. Dan akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon
pertolongan dan berserah diri, semoga Allah memberikan Ridho-Nya.

Amiin.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

GAMBARAN UMUM PESANTREN EKONOMI ISLAM TERPADU

YOGYAKARTA

Letak keadaan geografis Pesantren Ekonomi Islam Terpadu
Yogyakarta

Sejarah berdiri dan perkembangan Pesantren Ekonomi Islam
Terpadu Yogyakarta

Visi dan misi Pesantren Ekonomi Islam Terpadu Yogyakarta
Jumlah siswa Pesantren Ekonomi Islam Terpadu Yogyakarta
Keadaan guru dan karyawan Pesantren Ekonomi Islam Terpadu
Yogyakarta

Sarana dan prasarana yang dimiliki Pesantren Ekonomi Islam
Terpadu Yogyakarta

Prestasi yang pernah dicapai Pesantren Ekonomi Islam Terpadu

Yogyakarta



Lampiran 11

ANGKET
Angket ini ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai :
PENGARUH SPIRIT ENTREPRENEURSHIP SANTRI TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR AGAMA ISLAM DI PONDOK PESANTREN
EKONOMI ISLAM TERPADU DAARUL FALAAH YOGYAKARTA

Untuk pengisian angket ini, santri diharapkan dapat memberikan informasi terkait
motivasi belajar agama Islam dan spirit entrepreneurship santri

Petunjuk : mohon semua pertanyaan dijawab dengan memberi tanda checklist ( V)

Identitas pengisi angket :

Nama R AR ... o .
Jenis Kelamin T e
pekerjaan — O
kelas/kelompok JORRN. S

BUTIR PERNYATAAN :

Pernyataan Skala Ukur

SS S KS TS

1. Saya sangat senang belajar di Ponpes
Ekonomi Islam terpadu Darul Falah

2. Saya senang belajar ilmu ekonomi Islam

3. Orang tua saya sering memberikan
kesempatan untuk mengaktualisasi diri saya
dalam belajar

4. Saya suka belajar bisnis yang dilandasi
dengan syari’at.

5. Saya sering mempergunakan kesempatan
untuk bertanya kepada ustadz/ustadzah




Saya senang diberikan tugas mencari ayat
Al-Quran tentang bisnis

Saya tidak malu melakukan peraktik bisnis
(Jualan) kepada teman-teman

Saya yakin bahwa selama belajar di PonPes
Darul Falah bisa meraih prestasi yang baik
(pembisnis)

Bagi saya pemberikan hadiah/poin
tambahan memberikan semangat baru
untuk lebih giat belajar pada santri

10.

Saya belajar bukan hanya untuk memenubhi
kewajiban, tetapi untuk mencari ilmu bekal
masa depan saya

11.

Saya berusaha mencari informasi untuk
tantangan dalam tugas saya

12.

Saya mengulang pelajaran agama dengan
merangkum di buku catatan

13.

Saya senang diadakan pertanyaan oleh
ustadz/ustadzah setiap selesai pelajaran
agama.

14.

Orang tua saya selalu memberikan
kesempatan untuk mengaktualisasi diri
dalam belajar agama

15.

Saya senang memperaktikkan materi fikih
yang sudah didapatkan seperti jual-beli

16.

Saya tidak suka melihat pekerjaan teman
ketika ujian

17.

Tugas yang diberikan oleh ustadz/ustadzah
saya kerjakan dengan penuh tanggung
jawab.

18.

Untuk mengejar ketertinggalan selama
tidak masuk kelas karena sakit, saya sering
meminjam catatan kepada teman mengenai
materi pelajaran yang telah diberikan oleh
ustadz/ustadzah

19.

Saya senang dengan KBM yang diawali
dengan tadarrus Al-Quran

20.

Saya senang dengan tugas hafalan ayat Al-
Quran yang berkaitan dengan bisnis atau
luar bisnis Islam




21.

Orang tua saya sering menyakan pelajaran
apa yang sudah saya dapatkan di pondok.

22.

Saya senang bila yayasan memberikan
beasiswa bisnis pada santri berprestasi itu
bisa memotivasi santri untuk belajar bisnis
lebih giat lagi

23.

Saya senang  bila  ustadz/ustadzah
memberikan ~ modal  kepada  santri
berprestasi dalam pengembangan usaha
yang mau dijalankan santri

24,

Kesuksesan bisnis atau usaha tidak
tegantunmg pada komunikasi orang tua dan
anak (pengusaha)

25.

Saya yakin akan menjadi entrepreneur yang
sukses

26.

Orang tua saya memberikan motivasi untuk
membaca pelajaran pendidikan agama
Islam di rumah

27.

Kalau saya mendapatkan nilai yang tinggi
dalam mata pelajaran agama Islam orang
tua saya memberikan hadiah kepada saya

28.

Kalau ustadz/ustadzah saya memberikan
hadiah, hal itu membangkitkan motivasi
saya dalam belajar agama Islam

29.

Teman-teman saya adalah orang-orang
yang rajin ibadah

30.

Setiap tugas yang saya kerjakan sering
mendapat nilai A

31.

Saya yakin apa yang saya pelajari akan
mendapatkan hasil yang baik

32.

Menurut saya belajar agama bukan untuk
menaikan gengsi

33.

Belajar bisnis Islam mengikuti jejak Nabi
Muhammad SAW

34.

Dengan menjadi entrepreneur
memudahkan saya dalam membantu orang
lain

35.

Berdagang (bisnis) adalah salah suatu
media dakwah penyebaran Islam

36.

Bisnis adalah bagian dari seni Islam dalam
kehidupan manusia




37. Agama mewajibkan setiap manusia untuk
kerja keras salah satunya dengan berdagang

38. Saya jujur dalam berdagang (jual-beli)

39. Saya sudah memahami hukum jual-beli

40. Saya senag melakukan bisnis yang sesuai
dengan syari’at Islam

Atas waktu dan kesediaan saudara/i dalam mengisi angket saya

Saya ucapkan Trima kasih




ANGKET
Angket ini ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai :
PENGARUH SPIRIT ENTREPRENEURSHIP SANTRI TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR AGAMA ISLAM DI PONDOK PESANTREN
EKONOMI ISLAM TERPADU DAARUL FALAAH YOGYAKARTA

Untuk pengisian angket ini, santri diharapkan dapat memberikan informasi terkait
motivasi belajar agama Islam dan spirit entrepreneurship santri

Petunjuk : Mohon semua pertanyaan dijawab dengan memberi tanda checklist (\)

Identitas pengisi angket :

Nama oo I
Jenis Kelamin R MGG
pekerjaan <SR OO, Y. M.

kelas/kelompok . N .

BUTIR PERNYATAAN :
Pernyataan Skala Ukur

A.llmu Pengetahuan (Knowledge) SS S KS TS

1. Saya memahami kewirausahaan adalah
erat hubungannya dengan ilmu fikih

2. Saya memahami pentingnya nilai positif
dalam kewirausahaan

3. Saya memahami bahwa kewirausahaan
membutuhkan kreatifitas

4. Saya memahami bahwa kewirausahaan
membutuhkan inovasi

5. Saya memahami bahwa kewirausahaan
sebagai wadah produksi hal baru

6. Saya punya rasa ingin tahu yang besar




7.

Saya menanyakan sesuatu hal secara
terperinci

Saya sering mengikuti berita-berita
terbaru

Saya sering membaca koran/majalah,
atau mendengar berita di televisi atau
radio

10. Saya memanfaatkan teknologi informasi

yang ada semaksimal mungkin

B.Kepribadian atau Sikap (atittude)

1.

Saya vyakin dapat menjadi young
entrepreneur

Saya berperilaku  optimis  dalam
menjalankan usaha

Saya berkomitmen menjadi young
entrepreneur yang sukses

Saya merupakan orang yang tekun dan
ulet dalam bekerja

Saya menyelesaikan sesuatu yang telah
saya mulai

Saya dapat dengan mudah mengabaikan
gangguan apabila saya perlu konsentrasi

Saya dapat memperoleh yang saya
butuhkan jika tekad saya sudah kuat

Saya dapat pulih dengan cepat sesudah
merasa kecewa

Bila saya menghadapi suatu masalah,
saya berusaha keras untuk dapat
memecahkannya




10. Saya dapat memusatkan perhatian pada
suatu tugas sampai selesai bila saya
harus demikian

C. Skill atau Keterampilan

1. Saya sering mengeluarkan ide-ide
cemerlang

2. Saya sering menciptakan hasil kreasi

yang unik

3. Saya senang mengambil prakarsa atau
inisiatif

4. Saya serimg memanfaatkan

peluang/kesempatan yang ada

5. Bila saya mengahadapi kegagalan saya
berusaha bangkit dari kegagalan

6. Saya suka mencari dan mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya

7. Saya sering memikirkan solusi termudah
dan termurah.

8. Saya sering memperhitungkan faktor
biaya, tenaga dan waktu.

9. Saya tidak suka menunda-nunda
pekerjaan.

10. Dalam aktifitas sehari-hari, saya dapat
membedakan antara hal-hal yang
penting, kurang penting, dan tidak
penting.

D. Spirit Mahasiswa Untuk Menjadi Young
Entrepreneur Islami

1. Saya termotivasi menjadi young
entrepreneur  Islami  karena saya




mempunyai pengetahuan kewirausahaan
Islami yang cukup

2. Saya Dbersemangat menjadi young
entrepreneur Islami karena melihat
keberhasilan  orang  lain  dalam
berwirausaha

3. Saya termotivasi menjadi young
entrepreneur Islami karena
kedisiplinannya dalam menjalankan
bisnis yang sesuai dengan syari’at

4. Saya terinovasi menjadi  young
entrepreneur Islami karena melihat
peluang atau kesempatan yang ada

5. Saya suka menemukan gagasan atau
solusi baru

6. Saya sering memulai pembicaraan bisnis
Islam jika bertemu dengan orang lain

7. Saya tidak menunggu takdir merubah
hidup saya

8. Saya bertindak karena dorongan dalam
diri saya sendiri, bukan paksaan

9. Saya bertambah semangat ketika ada
ayat Al-Quran yang menyebutkan
tentang berwirausaha

10. Saya senang melakukan sesuatu yang
didasari dengan ayat Al-Quran

Atas waktu dan kesediaan saudara/i dalam mengisi angket sayau,

saya capkan Trima kasih




Lampiran 11

Jumlah Data Valid antara Spirit Entrepreneurship dan Motivasi Belajar Agama

Islam
Spirit Entrepreneurship | Motivasi Belajar Agama

Nomor Nama Responden Santri Islam
1 Yasinta I.M 102 100
2 Dwi Nur Khayati 124 119
3 Nadia Nuufinnisa 103 109
4 Dila Fiayami 94 91
5 Runi Atmaja. S 82 91
6 Desi Alawiyah 93 88
7 Rachma Rian A 84 90
8 Nunik Noperi 102 107
9 Susi Suryati 101 100
10 Novia Noor R. 101 105
11 Uni Nur Rita 83 85
12 Ulfi A 78 80
13 Atyasa Anindita 97 92
14 Zahra Nabila 102 95
15 Utami P. W 97 91
16 Khotimatul K. 101 104
17 Widyastitin H. 92 101
18 Puji Rahayu 126 124
19 Putri 118 104
20 Devian R.T 96 90
21 Shoffi Az-Zuhro 119 114
22 Ulfa Aulina Putri 99 100
23 Raida Milla H. 127 125
24 Shafira Briliani H. 106 111
25 Nazala Nur Z. 126 125
26 Desi Widiyawati 108 114
27 Dwi lka F.H 124 119
28 Eny Kurniawati 78 82
29 Siti Nila Rahmana 85 98
30 Rosyida Nur B.K 119 115
31 Annisa P.M 81 88
32 Anggi Rzky D.S 125 116
33 Annisa Kumati S. 78 80




Lampiran IV

UJI VALIDITAS SOAL

1. uij Validitas spirit Entrepreneurship Santri

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded?

Total

33

0

33

100,0

100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
Q1 126,15 282,570 ,585 ,962
Q2 126,48 281,070 ,428 ,963
Q3 126,88 268,172 ,934 ,960
Q4 126,88 268,172 ,934 ,960
Q5 127,18 277,403 ,533 ,963
Q6 126,88 268,172 ,934 ,960
Q7 126,88 268,172 ,934 ,960
Q8 126,42 281,189 ,603 ,962
Q9 126,36 286,176 ,305 ,963
Q10 126,12 282,422 ,619 ,962
Q11 126,48 283,820 ,455 ,963
Q12 126,88 268,172 ,934 ,960
Q13 126,67 280,229 ,611 ,962
Q14 126,88 268,172 ,934 ,960
Q15 126,88 268,172 ,934 ,960
Q16 126,88 268,172 ,934 ,960
Q17 126,73 281,767 422 ,963
Q18 127,03 275,718 ,551 ,963
Q19 126,30 287,468 232 ,964
Q20 126,55 281,256 ,428 ,963
Q21 126,88 268,172 ,934 ,960




Q22
Q23
Q24
Q25
Q26
Q27
Q28
Q29
Q30
Q31
Q32
Q33
Q34
Q35
Q36
Q37
Q38
Q39
Q40

126,88
126,88
127,55
126,36
126,85
126,88
126,88
126,88
126,88
126,45
126,12
126,12
126,12
126,15
126,21
126,21
126,30
126,91
126,24

268,172
268,172
275,318
284,614
283,383
268,172
268,172
268,172
268,172
284,943
288,235
285,172
285,672
287,445
285,485
286,985
283,030
281,585
285,814

,934
,934
437
,353
,280
,934
,934
,934
,934
,281
,220
429
,395
,262
,368
,275
497
,347
,299

,960
,960
,964
,963
,964
,960
,960
,960
,960
,964
,964
,963
,963
,963
,963
,963
,963
,964
,963

2. Uji Validitas Motivasi belajar Agama Islam Santri

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 33 100,0
Excluded?® 0 0
Total 33 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Scale Variance if

Corrected Item-

Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Q1 124,09 216,585 ,525 ,936
Q2 124,42 213,314 ,484 ,936
Q3 124,82 206,466 77 ,933
Q4 124,27 216,455 422 ,936
Q5 125,12 211,297 ,531 ,935
Q6 124,94 214,871 ,413 ,936
Q7 124,76 217,377 ,307 ,937
Q8 124,36 214,051 ,640 ,935
Q9 124,30 218,155 ,358 ,937
Q10 124,06 216,809 ,529 ,936
Q11 124,42 217,439 416 ,936
Q12 124,82 206,466 77 ,933
Q13 124,61 214,684 ,551 ,935
Q14 124,24 218,314 311 ,937
Q15 124,61 217,309 ,292 ,937
Q16 124,82 206,466 N ,933
Q17 124,67 215,542 ,398 ,936
Q18 124,97 209,530 ,562 ,935
SQ19 124,24 220,502 ,203 ,937
Q20 124,48 212,820 ,519 ,935
Q21 124,85 217,820 ,199 ,939
Q22 123,97 222,155 ,137 ,938
Q23 124,82 206,466 77 ,933
Q24 125,48 207,633 ,497 ,936
Q25 124,30 216,030 447 ,936
Q26 124,79 212,985 ,429 ,936
Q27 125,27 214,892 ,279 ,938
Q28 124,82 206,466 77 ,933
Q29 124,82 206,466 77 ,933
Q30 124,82 206,466 777 ,933
Q31 124,39 217,309 ,309 ,937
Q32 124,82 206,466 77 ,933
Q33 124,06 217,559 470 ,936
Q34 124,85 209,508 ,581 ,935
Q35 124,85 209,508 ,581 ,935
Q36 124,85 209,508 ,581 ,935




Q37 124,85 209,508 ,581 ,935
Q38 124,24 216,502 476 ,936
Q39 124,85 209,508 ,581 ,935
Q40 124,18 215,716 481 ,936




Lampiran V

UJI RELIABILITAS

1. Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Agama Islam Santri

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

,944 32

2. Uji Reliabilitas Spirit Entrepreneurship Santri

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,969

32




Lampiran VI

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Spirit_entreprene

urship Motivasi Belajar

N 33 33
Normal Parameters®® Mean 101,55 101,61
Std. Deviation 15,851 13,484

Most Extreme Differences Absolute ,130 126
Positive ,130 ,126

Negative -123 -,094

Test Statistic ,130 ,126
Asymp. Sig. (2-tailed) ,169° ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Lampiran V11

UJI LINEARITAS

ANOVA Table

Mean
Sum of Squares | df Square F Sig.
Motivasi Between (Combined)
Belajar * e Sinllpe 5727045 22| 260320  28659| 000
Spirit_entre
preneurship
Linearity
5018,426 1 5018,426 552,487 ,000
Deviation from
Rihearity 708619 21| 33744 3715| 018
Within Groups
90,833 10 9,083
Total
5817,879 32




Lampiran VIII

UJI KORELASI

Correlations

Motivasi Spirit_Entreprene
_Belajar urship
Pearson Correlation Motivasi _Belajar
1,000 ,929
Spirit_Entrepreneurship
,929 1,000
Sig. (1-tailed) Motivasi _Belajar
,000
Spirit_Entrepreneurship
,000
N Motivasi _Belajar
33 33
Spirit_Entrepreneurship
33 33




Lampiran IX

Statistics
Spirit_entrepreneurship Motivasi Belajar
N Valid 33 33
Missing 0 0
Mean 101,55 101,61
Std. Deviation 15,851 13,484
Minimum 78 80
Maximum 127 125

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF



Lampiran X

1. Hasil Analisis Frekuensi Spirit Entrepreneurship Santri

HASIL ANALISIS FREKUENSI

Spirit_entrepreneurship

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 78 3 9,1 9,1 9,1
81 1 3,0 3,0 12,1
82 1 3,0 3,0 15,2
83 1 3,0 3,0 18,2
84 1 3,0 3,0 21,2
85 1 3,0 3,0 242
92 1 3,0 3,0 27,3
93 1 3,0 3,0 30,3
94 1 3,0 3,0 33,3
96 1 3,0 3,0 36,4
97 2 6,1 6,1 42,4
99 1 3,0 3,0 45,5
101 3 9,1 9,1 54,5
102 3] 9,1 9,1 63,6
103 1 3,0 3,0 66,7
106 1 3,0 3,0 69,7
108 1 3,0 3,0 72,7
118 1 3,0 3,0 75,8
119 2 6,1 6,1 81,8
124 2 6,1 6,1 87,9
125 1 3,0 3,0 90,9
126 2 6,1 6,1 97,0
127 1 3,0 3,0 100,0
Total 33 100,0 100,0




2. Hasil Analisis Frekuensi Motivasi Belajar Agama Islam Santri

Motivasi Belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 80 2 6,1 6,1 6,1
82 1 3,0 3,0 9,1
85 1 3,0 3,0 12,1
88 2 6,1 6,1 18,2
90 2 6,1 6,1 24,2
91 3 9,1 91 33,3
92 1 3,0 3,0 36,4
95 1 3,0 3,0 394
98 1 3,0 3,0 42,4
100 3 9,1 91 51,5
101 1 3,0 3,0 54,5
104 2 6,1 6,1 60,6
105 1 3,0 3,0 63,6
107 1 3,0 3,0 66,7
109 1 3,0 3,0 69,7
111 1 3,0 3,0 72,7
114 2 6,1 6,1 78,8
115 il 3,0 3,0 81,8
116 il 3,0 3,0 84,8
119 2 6,1 6,1 90,9
124 1 3,0 3,0 93,9
125 2 6,1 6,1 100,0
Total 33 100,0 100,0
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
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Skripsi dengan judul: “PENGARUH SPIRIT ENTREPRENEURSHIP
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PONDOK PESANTREN EKONOMI ISLAM TERPADU DARUL
FALAH YOGYAKARTA®”, diperlukan penelitian.
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Darul  Falah  Yogyakarta dengan metode pengumpulan data
Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan angket. Adapun waktunya mulai
tamggal : 15 Januari s.d. 15 Februari 2016

Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu
kami ucapkan tcrima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
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2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Tslam
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip
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Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “PENGARUH SPIRIT ENTREPRENEURSHIP
SANTRI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR AGAMA ISLAM DI
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Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : JL. Seruni no. 8 Karangasem Catur Tunggal Depok Sleman
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a.n. Dekan
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1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip
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dan Keguruan, UIN Sunan  UIN.02/DT.1/PN.01/0064/2016
Kalijaga

Tanggal : 07 Januari 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat : a.

Diizinkan kepada

Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Baniu
sebagaimana lelah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Alas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2008
lentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Sludi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta,

Peraturan Bupati Bantul Nomoer 17 Tahun 2011 tentang ljin Kulish Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruar Tinggi di Kabupaten
Bantul.

Nama 2 MASRUROH AZIZAH

P. T/ Alamal ¢ Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

NIP/NIM/No. KTP ; 12420109

Nomor Telp./HP : 089658432629

TemlafJuduI : IMPLEMENTASI METODE MANHAJI TERHADAP KEMAMPUAN

Kegiatan . TARJAMAH BAHASA ARAB SISWA BOARDING SCHOOL KELAS XI
SMA MUHAMMADIYAH BANTUL TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Lokasi : SMA MUHAMMADIYAH BANTUL

Waktu © 11 Januari 2016 s/d 07 April 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa selempat serta dinas atau instansi terkail untuk mendapatkan petunjuk

seperlunya:

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
3. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan:

4, Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk soffcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupalen Bantul setelah selesai melaksanakan kegialan;

5, lzin dapat dibatalkan sewaktu-

waklu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebul di aias:

6. Memenuhi ketenluan, elika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)
2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 11 Januari 2016

A.n. Kepala,
wmflata Penelitian dan

v

Kepala-£H

3. Ka. Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab. Bantul
4. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
5. Ka. SMA Muhammadiyah Bantul

;@S@Nang Bersangkutan



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213
URAT K 1JIN
070/REG/V/99/1/2016
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DT.1/PN.01/0068/2016
Tanggal : 6 JANUARI 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementran Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakaita Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :MAZHABUL IMAM NIP/NIM : 12410137
alamat  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN , PENDIDIKAN AGAMA ISLAM , UIN SUNAN

KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul . PENGARUH SPIRIT ENTREPRENEURSHIP SANTRI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR

AGAMA ISLAM DI PONDOK PESANTREN EKONOMI ISLAM TERPADU DARUL FALAH
YOGYAKARTA

Lokasi :KANWIL KEMENTERIAN AGAMA DIY
waktu  :7 JANUARI 2016 s/d 7 APRIL 2016

Dengan Ketentuan

1.

2,

3.
4.

Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi,

fjin ini hanya dipergunakan untuk keperuan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beraku di lokasi kegiatan;

liin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 7 JANUARI 2016
A.n Sekretaris Daerah
i gg_r)omian dan Pembangunan
gyiNT‘qH s Ub.
Qm@g\mlmstmsi Pembangunan
| X |
@]
({ 2 SETDA
1=
W
bé‘?'\ f% + X
b e Y
\irfigiiq Y92 A Astuti s
TP 19590525 198503 2 006
Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN
3. KANWIL KEMENTERIAN AGAMA DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: www.bappeda.slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT 1IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 96 /2016

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Ban gsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/89 Tanggal : 11 Januari 2016
Hal : Rekomendasi Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : MAZHABUL IMAM

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 12410137

Program/Tingkat S gehty

Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Alamat Rumah : Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman

No. Telp / HP : 081907147420

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGARUH SPIRIT ENTREPRENEURSHIP SANTRI TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR AGAMA ISLAM DI PONDOK PESANTREN
EKONOMI ISLAM TERPADU DARUL FALAH YOGYAKARTA

Lokasi : Pesantren Ekonomi Islam Terpadu Seturan Sleman

Waktu ' : Selama 3 Bulan mulai tanggal 11 Januari 2016 s/d 11 April 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya. :

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan wuntuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD Jormat PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 11 Januari2016

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

1. Bupati Sleman (sebagai ]E.'I.pDI‘al"l) Selrotais

2. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman b.

3. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman dang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan
4. Camat Depok /X

= = : [,

5. Pimp. Pesantren Ekonomi Islam Terpadu Seturan Slefadity

i

8- Dekan Fak. lmu Tarbiyah & Keguruan UIN Suka YR [rei 08 ocufl ) T8

7. Yang Bersangkutan *-———-.____‘_‘__, X
"\~ _ERNY'MARYATUN, S.IP, MT

Pembing V/a

NIP 19720411 199603 2 003
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

0‘0 CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.10.4662/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : MAZHABUL IMAM
Date of Birth : April 16, 1992
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on February 24, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension A 42
Structure & Written Expression 40
RE&&EQ -Ca;n_plre-hen51on " 41
Total Score ;

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, February 24, 2016
Director,

i Widodo, S5.Ag., M.Ag.
NIF‘ 19680915 199803 1 005
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% KEMENTERIAN AGAMA
; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Vo FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

A Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
LM RALLAGA Website: hitp:/!arbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor ; UIN.02/ DT /PP.00.9/4313.a/2015

Diberikan kepada

Nama MAZHABUL IMAM
NIM : 12410137
Jurusan/Program studi Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di SMA Muhammadiyah 1 Bantul dengan Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Drs. Nur Munajat, M.Si. dan dinyatakan lulus
dengan nilai 97.58 (A).

Yogyakarta, 16 September 2015

it Purnama, M.Pd.
0131 200801 1 005




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : MAZHABUL IMAM

Tempat, Tanggal Lahir : Teloka, 16 April 1992

Jenis Kelamin - Laki — Laki

E-mail : Mazh.imam@gmail.com

Nama Ayah : Abdullah Kasim

Nama lbu : Mantriyah

Alamat : Dusun Teloka Lauq, Desa Batulayar, Lombok Barat,
NTB

Riwayat Pendidikan

1. SD N 2 Batulayar

2. SMP N 2 Batulayar

3. MA N Unggulan Mataram

4. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar — benarnya
semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 21 Maret 2016
Penulis

Mazhabul Imam
NIM. 12410137


mailto:Mazh.imam@gmail.com
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